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PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN KEPRIBADIAN 

EKSTROVERT& INTROVERT SISWA KELAS XI SMK N1 BANDAR PASIR 

MANDOGE PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 
DINDA FAUZI SIREGAR 

NPM : 17.860.0044 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar diengan  kepribadian 

siswa SMK N1 Bandar Pasir Mandoge. Penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan dapat 

dikatakan sebagai penelitian uji beda bila ditinjau   dari   judul penelitian. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa sebanyak 150 orang yang masing-masing kelas berisi 50 

orang. Penelitian ini menggunakan skala Motivasi Belajar disusun berdasarkan ciri motivasi 

belajar menurut Sardiman (dalam Rahmawati, 2016): Tekun menghadapi tugas, Ulet 

menghadapi kesulitan, Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, Lebih 

senang bekerja mandiri, Cepat bosan dengan tugas yang rutin, Dapat mempertahankan 

pendapatnya, Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, Senang mencari dan memecahkan 

soal-soal menggunakan skala Likert. Skala kepribadian menggunakan tes kepribadian 

(Personality test) dengan model Guttman. Berdasarkan hasil analisis varian 1 jalur, diketahui 

terdapat perbedaan motivasi belajar ditinjau dari tipekepribadian dengan koefisien F = 14.824 

dengan p < 0,050. Hipotesis yang diajukandinyatakan diterima. Berdasarkan hasil analisis 

mean diperoleh motivasi belajar secara keseluruhan tergolong tinggi dan motivasi belajar 

kepribadian introvert tergolong sedang, selanjutnya motivasi belajar kepribadian ekstrovert 

tergolong tinggi. 

 
Kata kunci: Motivasi Belajar, Kepribadian, Siswa 
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THE DIFFERENCES IN LEARNING MOTIVATION FROM EXTROVERT & 

INTROVERT PERSONALITY OF CLASS XI STUDENTS OF SMK N1 BANDAR 

PASIR MANDOGE DURING THE COVID-19 PANDEMIC 
 
 

DINDA FAUZI SIREGAR 

NPM : 17.860.0044 

Abstract 
 

 
 

This study aims to determine the differences in learning motivation from personality of the 

students of SMK N1 Bandar Pasir Mandoge. This research is a quantitative approach and 

can be regarded as a different test research when viewed from the research title. The 

population of this study were all 150 students, each class containing 50 people. This study 

uses a Learning Motivation scale based on the characteristics of learning motivation 

according to Sardiman (in Rahmawati, 2016): Diligent in facing tasks, Tenacious in facing 

difficulties, Shows interest in various problems, Prefers to work independently, Gets bored 

with routine tasks, Can maintain in his opinion, It is not easy to let go of what he believes in, 

Enjoys finding and solving problems using a Likert scale. Personality scale using a 

personality test (Personality test) with the Guttman model. Based on the results of the 1-way 

variance analysis, it is known that there are differences in learning motivation in terms of 

personality type with a coefficient of F = 14,824 with p < 

0.050. The proposed hypothesis is accepted. Based on the results of the mean analysis, the 

overall learning motivation is classified as high and the learning motivation for introverted 

personality is moderate, then the learning motivation for extrovert personality is high. 

 
Keywords: Learning Motivation, Personality, Students 
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MOTTO 
 

Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh, buka mata, jembarkan telinga, perluas hati. 
Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau esok, nikmati setiap momen 

dalam hidup, berpetualanglah. 
(Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono) 

 
Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, tetapi takdir harus 

ditangani diatas materai dan tidak boleh digugat kalau nanti terjadi apa-apa. Baik atau 

buruk. 

(Ayu Estiningtyas) 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A.     Latar Belakang Masalah 

 
Perkembangan pandemi Covid-19 masih terus berlangsung dan belum dapat 

diperkirakan hingga kapan akan berakhirnya. Kemendikbud sebagai pemegang otoritas 

kebijakan pendidikan, melarang sebagian besar sekolah untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran tatap muka langsung. Sekolah harus merumahkan seluruhsiswa dan guru, 

sehingga aktivitas yang dilakukan mereka tidaklah seperti terjadi dalam suasana 

kehidupan normal. Aktivitas pembelajaran wajib dilaksanakan dengan pola 

pembelajaran jarak  jauh (PJJ) dengan moda dalam jaringan (daring) dan/atauluar 

jaringan (luring). Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup 

antara lain mengenai pandemi Covid-19. Pembelajaran yang dilasanakan pada sekolah 

dasar juga menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan melaluibimbingan 

orang tua. pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran (Isman, 2020). 

Proses belajar dari rumah membuat siswa menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, hal ini tentu saja dapat mengakibatkan rasa 

jenuh dan bosan yang akan menjadi hambatan dalam mengikuti proses belajar. Seorang 

siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan 

dalam  hasil  belajar.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  pendorong  untuk menggerakkan 

menggerakan siswa agar semangat belajar hal ini disebut sebagaimotivasi belajar. 
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Menurut Clayton Alderfer (dalam Hamdu dkk, 2004) motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat 

untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Pentingnya motivasi belajar 

bagi para siswa dan siswi adalah motivasi mendorong semangat untuk belajar dan 

sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar siswa. Seorang 

siswa  yang  belajar  tanpa  motivasi  tidak  akan  berhasil  secara  maksimal. Dengan 

demikian motivasi belajar terahadap siswa sangat berperan penting dalam menunjang 

semangat belajar dan tujuan yang diinginkan oleh siswa dapat tercapai sesuai dengan 

tujuan pendidikan. 

Dilihat dari keadaan sistem belajar di sekolah SMK N1 Bandar Pasir Mandoge, 

peneliti melihat sekolah menerapkan sistem belajar dan mengajar tidak lagi melalui 

sistem tatap muka melainkan menggunakan sistem daring yang dimana seluruh siswa 

dan siswi serta para pengajar menggunakan beberapa aplikasi penunjang, hal ini juga 

membuat para siswa dan siswi sedikit kewalahan dalam mengikuti belajar mengajar 

berhubung kondisi wilayah yang mengakibatkan jaringan internet yang kadang 

terhambat ditambah dengan bertambahnya biaya dalam operasional untuk membeli 

paket data adapun masalah lainnya adalah masih kurangnya pemahaman dan 

kamampuan dalam pengoprasian teknologi yang dimiliki menjadikan sistem daring 

atau belajar online ini menjadi beban tersenduri bagi pada siswa-siswi maupun para 

pengajar. Pada saat ujian, para siswa-siswi diwajibkan datang kesekolah hanya untuk 

sekedar mengambil berkas-berkas ujian dan  akan mengembalikan berkas tersebut 

ketika jadwal ujian telah selesai dengan mengutamakan protokol kesehatan dari
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pemerintah seperti wajib menggunakan masker, hand sanitizer serta melakukan 

pengecekan suhu badan, namun pada kenyataannya para siswa dan siswi masih banyak 

yang tidak datang memenuhi sistem yang seperti itu, banyak dari merekatidak mau 

datang ke sekolah untuk mengambil dan mengembalikan berkas ujian seperti yang 

sudah ditetapkan oleh sekolah dengan alasan akomodasi yang sulitditambah adanya 

rasa percuma untuk datang kesekolah. Para siswa dan siswi juga sering tidak hadir 

dalam classroom untuk melakukan pembelajaran, serta semakin tidak aktif dan tidak 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Tugas-tugas yang semakin banyak dan 

kurangnya pemahaman materi yang mereka dapat juga membuat siswa-siswi kelas XI 

banyak mengalami penurunan motivasi dilihat dari hasil belajar yang mereka hasilkan. 

Fenomena motivasi belajar dalam pembelajaran daring yang terjadi dari hasil 

observasi dan wawancara peneliti, pada siswa kelas XI Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian (APHP) adalah kelas yang mengalami penurunan motivasi belajar dalam 

masa pandemi ini, hal tersebut tarjadi karena pada jurusan ini seharusnya diperlukan 

banyaknya waktu datang kesekolah untuk melakukan praktikum didalamlaboratuirium 

sekolah, diperlukan hasil produk yang nyata agar siswa dan siswi tidak hanya menerka 

hasil dari materi yang sudah mereka pelajari namun untuk saat ini mereka tidak dapat 

melakukannya serta terlihat penurunan motivasi mereka  darimulai keengganan untuk 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas maupun hasil praktikum mereka.
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Lemahnya motivasi diri untuk belajar pada siswa ternyata menjadi masalah yang 

begitu membingungkan bagi guru, juga orangtua siswa. Misalnya banyak siswa yang 

menghabiskan tidur selama waktu pelajaran berlangsung, mematikan kamera pada saat 

zoom, posisi belajar yang sambal tiduran, siswa mengabaikan penjelasan guru, siswa 

lebih asyik dengan gawai ketimbang membaca buku, dan lain-lain. 

Alasan diambilnya kelas XI memiliki motivasi belajar yang rendah, hal ini dapat 

dilihat dimana fenomena tersebut yang paling menonjol adalah  banyaknyasiswa dan 

siswi mengalami penurunan motivasi belajar, tidak dapat hadir tepat waktu saat 

pembelajaran akan di mulai melalui google classroom, tidak dapat mengumpulkan 

tugas-tugas yang diberikan pada waktu yang sudah disepakati, kurangdapat mengikuti 

intruksi yang diberikan oleh pengajar lewat google classroom, serta kurang aktif dalam 

proses belajar, banyak siswa dan siswi mengeluhkan sulitnya sistem pembelajaran 

seperti ini sehingga peringkat mereka menurun dan tidak stabil. 

Hal yang paling menonjol dari penurunan motivasi siswa dan siswi pada masa 

pandemi ini adalah siswa dan siswi tidak dapat hadir tepat waktu saat pembelajaran 

akan dimulai melalui google classroom, tidak dapat mengumpulkan tugas-tugas yang 

diberikan pada waktu yang sudah disepakati, kurang dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan oleh pengajar lewat google classroom, serta kurang aktif dalam proses 

belajar, banyak siswa dan siswi mengeluhkan sulitnya tentang sistem pembelajaran 

seperti ini sehingga peringkat mereka menurun dan tidak stabil. Hal ini di dukung 

dengan kutipan wawancara pada salah satu siswa: 

“Kami enggak terlalu semangat ngikutin pelajaran karena 
udah bosen kali dengan sistem belajar terus seperti ini, meskipun
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terlihat santai tapi memang sebenarnya kami pun enggak pala 

ngerti sama materi yang diberikan. Kami merasa, pada saat sistem 

belajar normal saja kami sering kesulitan untuk memahami 

pembelajaran ditambah lagi tengan sistem pelajaran yang diubah 

menjadi seperti sekarang ini”. (Wawancara Interpersonal, 2021). 
 
 

Dari pernyataan siswi tersebut, jika sistem belajar seperti ini terus maka mereka 

semakin tidak termotivasi untuk belajar, semakin sulit untuk menerima pembelajaran 

serta merasa sulit mengerti maksud penjelasan yang diberikan guru karena pada saat 

sistem belajar normal pun mereka juga sering kesulitan untuk menerima transfer ilmu 

dari guru. Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu guru yang ada disekolah tersebut 

mengatakan : 

“Kami merasa sudah memberikan materi terbaik untukpara 

siswa dan siswi, namun diluar itu masih banyak faktor yang tidak 

dapat kami kontrol seperti kemauan siswa itu sendiri untuk belajar, 

kami juga melihat motivasi belajar para siswa menurun karena 

nilai-nilai mereka juga ikut menurun, mereka juga terlihat tidak 

bersemangat untuk memulai pembeajaran disetiap harinya, mereka 

seperti hanya menampung apa yang kami berikan tampa mau 

mengerti maksud dan tujuan dari pembelajaran, terlihat sudah 

berkurangnya kebutuhan belajar dari diri mereka. Siswa ataupun 

siswi yang awalnya aktif dalam belajar sekarang semakinacuh 

dalam pembelajaran, mungkin mereka mulai jenuh dalam sistem 

seperti ini”. 

 
Para siswa-siswi terlihat sudah mengalami penurunan motivasi dalam dirinya, 

terlihat dari apa yang terlah dikatakan salah satu siswi yang mengatakan sudah malas 

untuk datang kesekolah, sudah sering tidak hadir dalam pembelajaran daring, sering 

tidak mengerjakan tugas yang diberikan, karna adanya rasa percuma dan sia-siadalam 

diri mereka. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar menurut Sardiman 

 
(dalam Rahmawati, 2016) adalah tingkat kemauan dalam belajar, tingkat kebutuhan
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belajar, minat dan kepribadian. Kepribadian merupakan terjemahan dari kata 

personality. Woodworth (Yusuf dan Juntika, 2007) mengemukakan bahwa 

keperibadian merupakan “Kualitas total individu”. Dashiell (Yusuf dan Juntika, 2007) 

mendefinisikan sebagai “gambaran total tentang tingkah laku individu yang 

terorganisasi”. 

Menurut Yusuf dan Nurihsan, (2017) setiap jenis kepribadian mempunyai 

kekurangan masing-masing. Orang ekstrovert apabila keterikatan terhadap dunia luar 

terlampau kuat, ia dapat tenggelam dalam dunia objektif dan kehilangan dirinya, 

sehingga ia menjadi asing terhadap dunia subjektivitasnya sendiri. Sedangkan pada 

orang dengan ciri kepribadian introvert bila jaraknya terhadap dunia objektif terlalu 

jauh, orang tersebut akan lepas dari dunia objektifnya. Sehingga ia kurang bisa bergaul 

dengan lingkungannya yang menyebabkan dirinya menjadi lebih mudah cemas. 

Eysenck dalam Suryabrata (2005), mengatakan bahwa orang introvert cenderung 

lebih mudah mengalami gejala-gejala ketakutan dan depresi, yang ditandaioleh sifat 

mudah tersinggung, apatis, saraf otonom yang labil, gampang terluka,mudah gugup, 

rendah diri, mudah melamun dan sukar tidur. Selain itu orang-orang introvert 

mempunyai intelegensi yang relatif tinggi, umumnya mereka teliti meskipunlambat, 

aspirasi mereka tinggi. 

Tipologi ini berdasarkan kecenderungan hubungan sosialnya, maka Jung 

membedakan dua tipe manusia, yaitu tipe ekstrovert dan introvert, yang mana pada tipe 

ekstrovert mempunyai ciri-ciri keputusan dan reaksi-reaksinya ditentukan oleh
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hubungan objektif, bukan oleh hubungan subjektif, perhatiannya lebih banyak keluar 

yaitu kepada lingkungannya, lebih mendahulukan kepentingannya dari pada 

kepentingan dirinya sendiri, pribadinya terbuka, bersikap objektif dan nyata. Individu 

yang memiliki kepribadian ekstrovert memiliki motivasi belajar yang tergambar dari 

seorang yang lebih aktif dalam pembelajaran, lebih kreatif, lebih optomis dan lebih 

terbuka. Sedangkan pada tipe kepribadian Introvert, remaja mempunyai perhatian yang 

lebih tertuju kedalam dirinya sendiri, lebih banyak dikuasai oleh nilai-nilaisubjektif. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kepribadian adalah faktor genetik 

(pembawa), faktor lingkungan, kelompok, pengalaman, fisik, intelegensi, suasana 

keluarga . 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan remaja bertipe kepribadian 

introvert yaitu remaja mengakui bahwa dorongan untuk mengikuti pelajaran datang 

dengan sendirinya tanpa harus dipaksa ataupun ada dukungan dari orang lain. Remaja 

bertipe ini mengaku bahwa dirinya tidak ditanya-tanya tentang pelajaran oleh orang 

lain. Apabila ada teman yang tidak sejalan remaja bertipe ini cenderung memilih untuk 

menjauhinya. Sedangkan hasil wawancara pada remaja bertipe kepribadian ekstrovert 

yaitu remaja mengakui bahwa dirinya menyukai sebuah tantangan dalam 

menyelesaikan pelajaran, remaja bertipe ini cenderung lebih terbuka dalam berdiskusi 

kelompok dan gemar terlibat dalam keaktifan belajar baik disekolah maupun diluar jam 

pelajaran. 

Adapun sampel penelitian ini diambil seluruh siswa siswi kelas XI A, XI B, XI 

C dengan jumlah siswa sebanyak sebanyak 150 orang yang masing-masing kelas
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berisi 50 orang. Adapun sampel penelitian ini diambil seluruh siswa siswi kelas XI A, 

XI B, XI C dengan jumlah siswa sebanyak 150 orang yang masing-masing kelas 

berisi 50 orang. Dari hasil screening diketahui siswa-siswi yang berkepribadian 

ekstrovert sebanyak 54 orang dan siswa-siswi yang memiliki kepribadian introvert 

sebanyak 27 orang. 

Maka dari itu, peneliti tergerak untuk melihat kondisi motivasi para siswa-siswi 

yang ada di sekolah melalui beberapa tipe kepribadian yang ada pada siswa-siswi 

dengan adanya sistem pembelajaran untuk menggunakan sistem daring yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan gambaran fenomena yang diambil dari 

hasil observasi dan wawancara maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul perbedaan motivasi belajar ditinjau dari ekstrovert danintrovert 

siswa kelas XI jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) SMKN1 bandar 

pasir mandoge pada masa pandemi Covid-19. 

 

 

B.     Identifikasi Masalah 

 
Sejak virus Corona menyebar di Indonesia pada awal maret, menyebabkan 

pemerintah segera melakukan tindakan tegas untuk mencegah penyebaran yang lebih 

luas. Dalam pelaksanaannya guru dan pendidik lainnya mencoba untukmemanfaatkan 

ilmu  teknologi  untuk  menyikapi  masalah  pembelajaran  jarak  jauh dengan  cara 

memberikan materi serta tugas pelajaran melalui online. Namun hal tersebut tidaklah 

selalu berjalan dengan baik, terdapat banyak kendala dalam pelaksanaannya, seperti 

kuota dan sinyal yang tak memadai, bahkan beberapa pelajar tidak mempunyai 

penunjang Handphone yang baik, dan hal ini mengakibatkan materi

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/9/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/9/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dinda Fauzi Siregar - Perbedaan Motivasi Belajar Dengan Kepribadian 



9  
 
 

 
pembelajaran tidak tersampaikan dengan baik, sehingga banyak pelajar yang kurang 

mengerti dan merasa tidak terbimbing dengan baik dalam memahami pelajaran di 

sekolah. Banyak siswa yang tidak mengumpulkan tugas, dan penurunan semangat 

dan motivasi siswa-siswi dalam pembelajaran,serta motivasi dan hasil belajar siswa- 

siswi yang menurun. Motivasi belajar ini dipengaruhi juga dari kepribadian siswa- 

siswi yang berbeda dari tipe ekstrovert maupun introvert. Dimana tipe kepribadian 

yang berbeda maka motivasi belajar juga berbeda . Adapun kepribadian Ekstrovert 

ditandai dengan kepatuhan dan reaksi-reaksinya ditentukan oleh hubungan objektif, 

bukan oleh hubungan subjektif perhatiannya lebih banyak keluar yaitu kepada 

lingkungannya. Sedangkan kepribadian Introvert, remaja yang mempunyaikepribadian 

ini mempunyai perhatian yang lebih tertuju kedalam dirinya sendiri, lebih banyak 

dikuasai oleh nilai-nilai subjektif. 

 
C.     Batasan Masalah 

 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah pada motivasi belajar dan 

membedakan 2 jenis tipe kepribadian ekstrovert dan introvert di SMK N1 Bandar Pasir 

Mandoge Pada Masa Pandemi. Adapun sampelnya adalah kelas XI jurusan Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert 

 
D.     Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah diatas, adapun 

masalahyang ada pada penelitian ini adalah apakah perbedaan motivasi belajar
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ditinjau dari kepribadian ekstrovert dan introvert siswa APHP di SMK N1 Bandar 

 
Pasir Mandoge pada masa pandemi? 

 

 
 

E.     Tujuan Penelitian 

 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 

perbedaan motivasi belajar ditinjau dari ekstrovert dan introvert pada kelas XIjurusan 

Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) di SMK N1 Bandar Pasir Mandoge. 

 
F.     Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan mampu meberikan manfaat sebagai berikut: 

 

 
 

1.      Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan teori-teori dalam 

psikologi pendidikan sekaligus sumber referensi pada bidang psikologi 

pendidikan. 

 
2.      Manfaat Praktis 

 
Manfaat dari penelitian ini untuk peserta didik, untuk menambah 

pengetahuan terkait berbagai macam kepribadian dan motivasi yang di 

miliki setiap individu, untuk menambah pengetahuann dan dijadikan 

referensi tambahan untuk melengkapi data-data penelitian yang dilakukan 

peneliti selanjutnya.
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BAB II 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A.     Siswa 

 
1.      Pengertian Siswa 

 
Menurut UU RI pasal 1 ayat 4 No. 20 tahun 2013 dimana siswa adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan 

pada jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Ali (2010) menyatakan bahwa 

siswa adalah mereka adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh orang tua 

untuk mengikuti pembelajaran pembelajaran yang di selenggarakan di sekolah dengan 

tujuan untuk menjadi manusia yang memiliki pengetahuan, berketerampilan, 

berpengalaman, berkepribadian, berakhlak dan mandiri. Sedangkan menurut Nata 

(dalam Ali, 2010) siswa diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kepribadian yangbaik 

sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia akhirat dengan jalan belajar sungguh- 

sungguh. 

Menurut Sardiman (2003) pengertian siswa adalah orang yang datang kesekolah 

untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. Pada masa ini siswa 

mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis. Selain itu juga berubah 

secara  kognitif  dan  mulai  mampu  berpikir  abstrak  seperti  orang  dewasa.Pada 

periode ini pula remaja mulai melepaska diri secara emosional dari orang tua dalam 

rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa masa ini secara 

global berlangsung antara usia 15-20 tahun (Ocavia, 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa adalah sekumpulan 

individu yang datang ke sebuah lembaga pendidikan untuk mengikuti pembelajaran 

dan mengalami proses perkembangan secara kognitif. 

 
2.      Sifat-sifat Siswa 

 
Muhaimin dkk (2005) Adapun sifat-sifat dari anak didik (siswa) memiliki sifat 

umum antara lain : 

a.      Anak  bukanlah  miniatur  orang  dewasa,  sebagaimana  statement  J.J. 

 
Rousseau, bahwa “anak bukan miniatur orang dewasa, tetapi anak adalah 

anak dengan dunianya sendiri” 

b. Peserta  didik  (murid),  memiliki  fase  perkembangan  tertentu,  seperti 

pembagian Ki Hadjar Dewantara (Wiraga, Wicipta, Wirama) 

c.      Murid memiliki pola perkembangan sendiri-sendiri 

 
d. Peserta didik (murid), memiliki kebutuhan. Diantara kebutuhan tersebut 

adalah sebagaimana dikemukakan oleh para ahli pendidikan seperti, L.J. 

Cionbach, yakni afeksi, diterima orang tua, diterima kawan, independence, 

harga diri. Sedangkan Maslow memaparkan : adanya kebutuhan biologi, 

rasa aman, kasih sayamg, harga diri, realisasi. 

 
Sedangkan menurut para ahli psikologi kognitif memahami anak didik (murid), 

sebagai manusia yang mendayagunakan ranah kognitifnya semenjak berfungsinya 

kapasitas motor dan sensorinya Piget (2003). Selanjutnya hal yang sama menurut
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Sarwono (2007) siswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti 

pelajaran di dunia pendidikan. 

Dari pendapat tersebut bias dijelaskan bahwa asiswa adalah status yang 

disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan dunia pendidikan yang 

diharapkan menjadi calon-calon intelektual untuk menjadi generasi penerus bangsa. 

 
3.      Tugas Siswa 

 
Menurut Ridwan (dalam Simbolon, 2016) tugas seorang siswa disekolah dibagi 

menjadi 4 unsur pokok yaitu : 

a.  Belajar : belajar merupakan tugas pokok seorang siswa, karena melalui belajar 

dapat  menciptakan  generasi  muda  yang  cerdas.  Tugas  siswadisekolah 

dibagi menjadi 4 diantaranya adalah : 

1)      Memahami dan mempelajari materi yang diajarkan. 

 
2)      Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

 
3) Mempelajari kembali materi yang telah  diajarkan dan  mengerjakan 

pekerjaan rumah jika ada. 

4) Taat pada peraturan sekolah, sebab sekolah memiliki tata tertib yang 

harus ditaati oleh para siswa. Demi terciptanya kondisi sekolah yang 

kondusif, aman, nyaman untuk siswa dalam belajardan menjalani 

aktivitas disekolah. 

b. Patuh dan hormat pada guru: tugas seorang siswa disekolah selanjutnyaadalah 

patuh dan hormat kepada guru, rahmat, barokah dan manfaat dari
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sebuah itu tergantung dari ridhonya guru. Oleh karena itu, jika siswa ingin 

menjadi siswa yang cerdas haruslah patuh, taat dan hormat pada guru. 

c.  Disiplin adalah sebuah istilah “kunci meraih sukses adalah disiplin” jika 

seorang siswa memikili disiplin yang tinggi maka dia akan dapat meraih cita- 

cita yang diinginkannya. 

d. Menjaga nama baik sekolah : menjaga nama baik sekolah adalah kewajiban 

setiap siswa, dengan menjaga nama baik sekolah maka siswa dan sekolah akan 

mendapat nilai positif dari masyarakat. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas seorang siswa adalah 

belajar, patuh, disiplin dan menjaga nama baik sekolahnya. 

 
B.     Motivasi Belajar 

 
1.      Pengertian Motivasi Belajar 

 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu (Hamdu, 2011). 

Menurut Nashar (dalam Hamdu, 2011) mengatakan motivasi belajar yang dimiliki 

siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu. 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan memperoleh hasil 

belajar yang tinggi pula, semakin tinggi motivasinya, semakin tinggi intensitas usaha 

dan upaya yang dilakukan maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya.
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Setyowatipun menambahkan pendapat motivasi belajar (dalam Mulyah dkk, 2018) 

adalah usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah 

laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

Selanjutnya menurut Uno (dalam Astuti, 2015) motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa yang sendang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku dengan beberapa aspek yang mendukung. Aspek motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut, adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya 

cita-cita untuk masa depan, adanya penghargaan dalam belajar,adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajaran yang kondusif sehingga 

memungkinkan seseorang dapat beajar dengan baik.   Aldefer (dalam Ariska, 2019) 

menambahkan motivasi belajar yaitu kecenderungan siswadalam melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 

mungkin. Winkel (2004) juga mengatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak psikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin kelangsungan keiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan beajar 

demi menacapai suatu tujuan. 

Sedangkan menurut Sardiman (dalam Ariska, 2019) mengatakan bahwa motivasi 

belajar adalah faktor psikis yang bersifat non itelektual yang sangat berperandalam 

menumbuhkan gairah siswa dalam belajar, merasa senang, dan jugamenimbulkan rasa 

semangat dalam belajar. Siswa yang memiliki motiasi belajar yangkuat maka siswa 

tersebut mempunya banyak energi untuk melakukan kegiatan
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belajar. keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai. 

Lemah kuatnya motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada pada 

diri siswa maupun di luar diri siswa (dalam Sinulingga, 2016). Salah satu yang terkait 

dengan motivasi belajar siswa adalah kepribadian siswa itu sendiri. Kepribadian siswa 

berkontribusi terhadap respon yang ditunjukkannya  didalam situasi pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk  mencapaitujuan yang 

dikehendaki siswa dan lemah kuatnya motivasi juga dipengaruhi faktor luar diri siswa 

serta kepribadian siswa itu sendiri. 

 
2.      Faktor-faktor Motivasi Belajar 

 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar menurut Syamsu 

 
(dalam Rahmawati, 2016) sebagai berikut: 

 
a.      Faktor Intern 

 
1)      Faktor Fisik 

 
Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan 

penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, dan 

fungsi-fungsi fisik terutama panca indera.
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2)      Faktor psikologis 

 
Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang berhubungan dengan 

aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada 

siswa. Faktor ini menyangkut kepribadian dan kondisi rohani siswa. 

 

b.      Faktor Eksternal 

 
1)      Keluarga 

 
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 

dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya 

perhatian dan penghasilan. 

 

2)      Sekolah 

 
Keadaan sekolah tempat belajar cukup berpengaruh tingkat keberhasilan 

anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan 

kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah dan 

sebagainya, semua ini akan mempengaruhi kegiatan belajar. 

 

3)      Faktor Lingkungan 

 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

Lingkungan alam misalnya suhu dan kelembaban. Belajar pada siang hari 

pada ruangan yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan 

berbeda suasana belajar dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya 

masih segar dan di ruangan yang cukup mendukung untuk bernafas lega.
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Menurut Dikatakan oleh Colquitt, LePine dan Wesson (dalam Sinulingga, 2016). 

Motivasi timbul sebagai sebuah dorongan yang berenergi berasal dari luar maupun 

dalam diri siswa. Pernyataan ini berarti bahwa motivasi dapat muncul di dalam diri 

siswa dikarenakan adanya kesadaran akan pemenuhan kebutuhan yang menyangkut 

dengan kepentingan diri siswa. Motivasi juga dapat muncul pada diri siswa ketika 

adanya dorongan dari luar diri siswa dalam bentuk ganjaran ataupun hukuman. 

Motivasi ini akan terwujud dari usaha dan kegigihan siswa untuk menyelesaikan tugas 

dan mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar menjadi sebuah faktor penting 

dalam mencapai keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 

Lemah kuatnya motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada dalam 

diri siswa maupun di luar diri siswa.Salah satu yang terkait dengan motivasi belajar 

siswa adalah kepribadian siswa itu sendiri. Setiap individu dianugerahi dengansifat- 

sifat unik dan berbeda.Sifat-sifat ini diyakini terbentuk oleh faktor keturunan 

(nature/heredity) dan faktor lingkungan (nurture).Respon yang diberikan individu 

untuk beradaptasi dengan lingkungannya bergantung kepada sifat-sifat yang dimiliki 

individu tersebut. Anak yang sering khawatir dan cemas akan memberi respon yang 

berbeda dengan anak yang percaya diri dan suka bersosialisasi ketika masuk ke dalam 

lingkungan yang baru. Kepribadian siswa berkontribusi terhadap respon yang 

ditunjukkannya di dalam situasi pembelajaran.
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Adapun faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar menurut penelitian 

 
Rahmawati (2016) dari adalah: 

 
a. Peran guru 

 
b. Ketertarikan terhadap materi 

c. Lingkungan pertemanan 

d. Cita-cita atau aspirasi 

e. Kondisi siswa 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak hanya kepribadian saja 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada siswa melainkan banyak faktor seperti 

faktor fisiologis, psikologis dan eksternal ada siswa, peran guru, ketertarikan 

padamateri , lingkungan pertemanan, cita-cita dan aspirasi serta kondisi siswa itu 

sendiri. 

 
3.      Aspek-aspek Motivasi Belajar 

 
Ada beberapa aspek yang membentuk motivasi belajar salah satunya menurut 

 
Santrock (2007), yaitu: 

 
a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu 

yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering 

dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, 

murid belajar keras dalam menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang 

baik. Terdapat dua kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai insentif
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agar mau mengerjakan tugas, dengan tujuannya adalah mengontrol perilaku 

siswa dan penguasaan materi oleh siswa. 

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi 

sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar menghadapi 

ujian karena dia senang pada mata pelajaran yang diujikan itu. Murid 

termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi 

tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan mendapat imbalan 

yang mengandung nilai informasional tetapi bukan dipakai untuk kontrol, 

misalnya guru memberikan pujian kepada siswa. Terdapat dua jenis motivasi 

intrinsik, yaitu: 

 
1)   Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal. 

 
Dalam pandangan ini, murid ingin percaya bahwa mereka melakukan 

sesuatu karena kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau 

imbalan eksternal. Minat intrinsik siswa akan meningkat jika mereka 

mempunyai pilihan dan peluang untuk mengambil tanggung jawab 

personal atas pembelajaran mereka. 

2) Motivasi  intrinsik  berdasarkan  pengalaman  optimal.  Pengalaman 

optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan 

berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu aktivitas serta terlibat 

dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga 

tidak terlalu mudah.
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Sementara itu, menurut Uno (2008), aspek-aspek dalam motivasi belajar adalah: 

a.  Hasrat dan minat untuk melakukan kegiatan. Hasrat dan keinginan untuk 

berhasil  dalam  belajar  dan  dalam  kehidupan  sehari-hari  pada  umumnya 

disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu 

tugas  dan  pekerjaan  atau  motif  untuk  memperolah  kesempurnaan.  Motif 

semacam ini merupakan unsur kepribadian dan prilaku manusia, sesuatuyang 

berasal dari “dalam” diri manusia yang bersangkutan. Motif berprestasiadalah 

motif  yang  dapat  dipelajari,  sehingga  motif  itu  dapat  diperbaiki  dan 

dikembangkan  melalui  proses  belajar.  Seseorang  yang  mempunyai  motif 

berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara 

tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya. Penyelesaian tugas semacam ini 

bukanlah karena dorongan dari luar diri, melainkan upaya pribadi. 

 
b. Dorongan dan kebutuhan untuk melakukan kegiatan. Penyelesaian suatutugas 

tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif berprestasi atau keinginanuntuk 

berhasil, kadang kala seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik 

orang yang memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan 

menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu. 

Seorang anak didik mungkin tampak bekerja dengan tekun karena kalau 

tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan mendapat 

malu dari dosennya, atau diolok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh
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orangtua. Dari keterangan diatas tampak bahwa “keberhasilan” anak didik 

tersebut disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar dirinya. 

c. Harapan dan cita-cita. Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang 

dipengaruhi oleh perasaan mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka. 

Contohnya, orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan menunjukkan 

kinerja yang baik jika mereka menganggap kinerja yang tinggi akan diakui 

dan dihargai dengan kenaikan pangkat. 

d. Penghargaan danpenghormatan atas diri. Pernyataan verbal atau penghargaan 

dalam bentuk lainnya terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar anak didik 

yang baik merupakan cara paling mudah dan efektif untukmeningkatkan motif 

belajar anak didik kepada hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan seperti 

“bagus”, “hebat” dan lain-lain disamping akan menyenangkan siswa, 

pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan 

pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan 

penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu persetujuan pengakuan 

sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan didepan orang banyak 

e.  Lingkungan yang baik. Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi 

muncul dalam tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh 

karena itu motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar 

dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan 

latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh lingkungan Lingkungan 

belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong belajar anak didik, dengan
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demikian anak didik mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi 

kesulitan atau masalah dalam belajar. 

f.  Kegiatan yang menarik. Baik simulasi maupun permainan merupakan salah 

satu proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik 

menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang bermaknaakan 

selalu diingat, dipahami, dan dihargai. Kegiatan belajar seperti diskusi, 

brainstorming, pengabdian masyarakat, dan sebagainya. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aspek yang 

menjadi indikator pendorong motivasi belajar siswa, yaitu dorongan internal: adanya 

hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa depan, faktor fisiologis dan dorongan eksternal: adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

 
4.      Ciri-ciri Motivasi Belajar 

 
Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Ini 

dapat dikenali melalui proses belajar mengajar di kelas sebagaimana dikemukakan 

Sardiman (dalam Rahmawati, 2016) sebagai berikut: 

a.  Tekun menghadapi tugas. 

 
b. Ulet menghadapi kesulitan. 

 
c.  Menunjukkan  minat  terhadap  bermacam-macam   masalah   untuk  orang 

dewasa. 

d. Lebih senang bekerja mandiri.
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e.  Cepat bosan dengan tugas yang rutin. 

f.  Dapat mempertahankan pendapatnya. 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 

h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 

 
Adapun  beberpa  ciri  siswa  yang  memiliki  motivasi  belajar  tinggi  menurut 

 
(Mulyah dkk, 2018), yakni: 

 
a.  Kesadaran peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran 

b. Adanya hasrat ingin tahu yang tinggi 

c.  Ulet 

 
d. Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan soal 

e.  Menaruh perhatian 

f.  Memiliki harapan yang tinggi untuk berhasil. 

 
Atkinson (Linda, 2004) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki motivasi 

belajar adalah sebagai berikut : 

a.  Free Choise, adalah bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasitinggi 

menyukai aktivitas-aktivitas atas keberhasilannya sehingga selalu berusaha 

untuk meningkatkan segala kemungkinan untuk berprestasi oleh karena 

kemampuan pengalaman keberhasilannya yang lebih  banyak sehingga 

kendati mengalami kagagalan masih tetap tersirat untuk berhasil. 

b. Persistence  Behaviour,  adalah  suatu  anggapan  individu  yang  memiliki 

motivasi berprestasi tinggi menganggap bahwa kegagalan adalah sebagai
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akibat kurangnya usaha, oleh sebab itu harapan dan usaha untuk berhasil selalu 

tinggi. 

c. Intensity of performance,adalah suatu intensitas dalam penampilan kerja, 

artinya individu yang motivasi berprestasinya tinggi selalu berpenampilan 

suka kerja keras dibandingkan seseorang yang motivasi berprestasinya 

rendah. 

d. Risk  preference,  adalah  suatu  pertimbangan  memilih  risiko  yang  sedang 

artinya tidak mudah dan tidak juga sukar 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

Selalu berusaha, Cenderung mengambil resiko yang wajar, Tidak akan melakukan hal- 

hal yang dianggapnya terlalu mudah ataupun terlalu sulit, Dalam melakukan suatu 

tindakan tidak didorong atau dipengaruhi oleh rewards (hadiah atau uang), Mencoba 

memperoleh umpan balik dari perbuatanya, Mencermati lingkungan dan mencari 

kesempatan/peluang, Bergaul lebih baik memperoleh pengalaman, Menyenangi situasi 

menantang, dimana mereka dapat memanfaatkan kemampuannya, Cenderung mencari 

cara-cara yang unik dalam menyelesaikan suatu masalah, Kreatif, dan Dalambekerja 

seakan-akan dikejar waktu. 

 
C.     Kepribadian 

 
1.      Pengertian Kepribadian 

 
Adapun kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris personality kata 

 
personality sendiri berasal dari bahasa latin yang berarti topeng yang digunakan oleh

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/9/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/9/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dinda Fauzi Siregar - Perbedaan Motivasi Belajar Dengan Kepribadian 



26  
 
 

 
para aktor dalam suatu permainan .atau pertunjukan (Yusuf dan Nurihsan, 2013). 

Istilah kepribadian berasal dari bahasa Latin “persona”, atau topeng yang dipakai orang 

untuk menampilkan dirinya pada dunia luar, tetapi psikologi memandang kepribadian 

lebih dari sekedar penampilan luar. 

Menurut Jung dalam (Satalina, 2014), kepribadian adalah mencakup keseluruhan 

pikiran perasaan dan tingkah laku, kesadaran dan ketidak sadaran. Kepribadian 

membimbing orang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan lingkungan 

fisik. Dalam Purwati.dkk, 2016) Jung juga menyatakan bahwa perhatian manusia 

tertuju pada dua arah, yakni keluar dirinya yang disebut ekstrovert dan kedalam dirinya 

yang disebut introvert. Kemana arah perhatian itu yang terkuat keluar dirinya atau 

kedalam dirinya itulah yang menentukan tipe orang itu. Jadimenurut Jung, tipe manusia 

bisa dibagi menjadi dua golongan besar yaitu tipe ekstrovert yang perhatiannya lebih 

diarahkan ke luar dirinya, kepada orang lain dan kepada masyarakat. Tipe introvert, 

orang yang perhatiannya lebih mengarah pada dirinya saja. Adapun ungkapan dari Jung 

mengenai  kepribadian  (dalam Yukentin.dkk,  2018).  Menurut  Jung,  Kepribadian 

seseorang   sesungguhnya   adalah tipe  dan  karakter  yang  memberi  corak  dengan 

lingkungan atau norma-norma yang berlaku pada komunitas seseorang. 

Jung dan Eysenck juga mengemukakan pendapat tentang kepribadian 

kepribadian adalah totalitas segala peristiwa psikis yang disadari maupun yang tidak 

disadari atau disebut juga sebagai “Psyche” kesadaran sendiri mempunyai dua unsur 

pokok yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa yang masing-masing mempunyai peranan
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penting dalam orientasi manusia dengan dunianya. Sedangkan sikap jiwa oleh Jung 

masih dibagi menjadi dua golongan yaitu kecenderungan ekstrovert dan introvert 

(Suryabrata, 2013). 

Feist &Gregory J. Feist (2009) mengatakan bahwa ”Kepribadian mencakup 

sistem fisik dan psikologis meliputi perilaku yang terlihat dan pikiran yang tidak 

terlihat, serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi melakukan sesuatu. Kepribadian 

adalah substansi dan perubahan, produk dan proses serta struktur danperkembangan”. 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Gardon Allport (dalam Hatugalung, 2011) 

bahwa kepribadian adalah organisasi dinamis dalam individu sebagi system psikofisik 

yang menentukan caranya yang khas dalam menyeseuaikan diri terhadap lingkungan. 

Menurut Sukmadinata (2003) kepribadian merupakan keterpaduan antara aspek- 

aspek kepribadian, yaitu aspek psikis seperti aku, keceerdasan, bakat, sikap, motif, 

minat,  kemampuan,  moral,  dan  aspek  jasmaniah  seperti  postur  tubuh,  tinggidan 

berat badan, indra, dll. Menurut Ahmadi (2005) menyimpulkan bahwakepribadian 

adalah keseluruhan pola (bentuk) tingkah laku, sifat-sifat, kebiasaan,kecakapan bentuk 

tubuh serta unsur-unsur psiko fisik lainnya yang selalu menampakkan diri dalam 

kehidupan seseorang. 

Allport (dalam Yusuf, 2007) juga mendefinisikan kepribadian sebagai susunan 

sistem- sistem psikofisik yang dinamis dalam diri individu, yang menentukan 

penyesuaian yang unik terhadap lingkungan. Sistem psikofisik yang dimaksud Allport 

meliputi kebiasaan, sikap, nilai, keyakinan, keadaan emosional, perasaan dan
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motif yang bersifat psikologis tetapi mempunyai dasar fisik dalam kelenjar, saraf, dan 

keadaan fisik anak secara umum. 

Berdasarkan beberapa penyataan para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian merupakan karakteristik khas yang membedakan setiap orang dan 

kecendrungan seseorang dalam proses menyesuikan diri dengan lingkungan. 

 
2.      Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 

 
Jung  membagi  dua  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kepribadian  (dalam 

 
Bastia.dkk, 2021). 

 
a.    Faktor genetik, keturunan merujuk pada faktor genetis seorang individu. 

 
Tinggifisik, bentuk wajah, gender, tempramen, dan lainnya adalah 

karakteristik yang pada umumnya dianggap dipengaruhi oleh siapa orang tua 

dari individu tersebut, yaitu komposisi biologis, psikologis, dan psikologis 

dari individu. 

b. Faktor lingkungan, kepribadian yang dipengaruhi oleh lingkungan yang 

berasal dari luar individu tersebut. Faktor lain yang memberi pegaruh cukup 

besar terhadap pembentukan karakter adalah lingkungan dimanaseseorang 

timbuh dan dibesarkan, norma dalam keluarga, teman dan kelompok sosial, 

dan pengaruh-pengaruh lainnya yang seorang manusia dapat alamai. 

 

Adapun dua faktor utama yang mempengaruhi kepribadian seseorang menurut 

 
(Winkel, 2010), yaitu hereditas (genetika)dan lingkungan (environment).
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a.    Faktor Hereditas (Genetika) 

 
Dalam hal ini dijelaskan bahwa seorang pribadi terbentuk dari kromosom 

orang tua yang di dalamnya terdapat gen yang membawa sifat – sifat fisik 

dan psikis seseorang yang menentukan potensi hereditasnya. Hal itu secara 

tidak langsung akan membentuk kepribadian seseorang. pengaruh langsung 

gen terhadap kepribadian seseorang meliputi; kualitas system syaraf, 

kesimbangan biokimia tubuh, dan struktur tubuh. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung hereditas terhadap kepribadian adalah: Sebagai sumber bahan 

mentah kepribadian yaitu : 

1) Fisik, hal ini meliputi susunan alat – alat perlengkapan badan yang 

bercirikan individual, daya tahan tubuh, juga habitus individu atau 

diartikan sebagai bentuk badan yang khas pada setiap manusia 

2) Inteligensia, diartikan sebagai kemampuan untuk mencapai sebuah 

prestasi yang di dalamnya berpikir memegang peranan 

3)   Tempramen, diartikan sebagai sifat umum alam perasaan seseorang 
 

 
 

Penelitian dengan metode sejarah (riwayat) keluarga, yang dilakukan oleh Galton 

(1870), yaitu dengan meneliti kejeniusan seseorang berkaitan dengan sejarah keturunan 

dalam keluarga. Dalam hal ini Galton melakukan penelitian tehadap keluarga 

(Keturunan) Kallikak. Namun hasil penelitian ini dipandang relative kecil 

sumbangsihnya terhadap pemahaman mengenai pengaruh hereditas terhadap 

kepribadian seseorang, apalagi di jaman seperti sekarang ini yang begitu maju secara 

teknologi.
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b.    Faktor Lingkungan (Environment) 

 
a.  Keluarga 

 
Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan kepribadian 

seseorang, karena: 1). Keluarga adalah kelompok sosial pertama bagi seorang 

anak, yang akan menjadi pusat indentifikasi anak, 2). Anak banyak 

menghabiskan waktu di lingkungan keluarga, 3). Anggota keluarga adalah 

“significant   people”   bagi   pembentukan   yang   “selayaknya”   memenuhi 

kebutuhan manusiawinya. 

Menurut penelitian yang dilakukan Baldwin dkk (1945) tentang pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap kepribadian anak, ditemukan baha pola asuh orang tua itu 

ada yang demokratis dan authoritarian. Orang tua demokratis ditandai dengan perilaku: 

menciptakan iklim kebebasan, respek terhadap anak, objektif, dan mnegambil 

keputusan secara rasional. Seorang anak yang berkembang daalam lingkungan 

keluarga yang demokratis cenderung akan lebih aktif, lebih bersikapsosial, percaya 

diri, otentik, lebih memiliki keinginan di bidang intelektual, dan lebih konstruktif 

dibandingkan anak yang berkembang di lingkungan keluargaauthoritarian. Sedangkan 

orang tua authoritarian, ditandai dengan perilaku sewenang 

– wenang dan diktatorial dalam mengasuh anak. 

b. Kebudayaan 

Kebudayaan juga mempengaruhi perkembangan kepribadian individu, 

secara sadar atau tidak, kebudayaan sekitar mempengaruhi kepribadian. Pola 

yang terjadi hampir sama dengan keluarga hanya saja ini sudah melibatkan
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orang lain diluar keluarga pokok dan juga meninjau adat istiadat setempat, 

norma aturan budaya, kebiasaan dan sebagainya. Seperti contoh : di Manado, 

orang makan dengan kaki diangkat ke atas kursi adalah sopan, namun sangat 

tidak sopan bagi orang Jawa. Seseorang harus mau dan mampu membuka 

diri untuk mempelajari semua itu sehingga tidak merasa terbeban ketika harus 

tinggal di lingkungan yang berbeda dengan lingkungan tinggal sebelumnya, 

yang akan berpengaruh bagi kepribadiannya. 

c. Sekolah 

 
Iklim emosional kelas: adalah sikap guru terhadap siswanya, guru 

bersikap otoriter dan tidak bisa menghargai siswa maka, memungkinkan siswa 

akan menjadi tegang, mudah marah, malas belajar dan mungkin saja 

melakukan sesuatu yang mengganggu ketertiban umum. Namun bila guru 

bersikap ramah, maka siswa pun akan merasa nyaman di sekolah, bahagia, 

mau belajar, termotivasi dan mau menaati peraturan. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kepribadian 

meliputi : faktor dari dalam yaitu pribadi seseorang itu sendiri dan faktor selanjutnya 

adalah lingkungan sekitar. 

3.      Ciri-Ciri Kepribadian Introvert dan Ekstrovert 

 
Ciri-ciri kepribadian ekstrovert dan dan intrivert menurut Jung (dalam Alwisol, 

 
2014). Adalalah sebagai berikut:
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a.   Ciri kepribadian ekstrovert 

 
Tipe ekstrovert sikap kesadaran yang mengalir keluar dirinya seperti suka bergaul 

dengan lingkungan, menyukai kegiatan sosial, ramah, penyesuaian denan 

lingkungannya baik, menyukai keramaian, aktif, suka bekerja sama dengan orang 

lain, suka berinteraksi dengan orang sekitar, ramah, tertarik dengan duna luar, 

tidak menyukai kesedirian, lebih mudah bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya 

serta mengaplikasikan segala sesuatunya dengan prilaku, perasaan , pikiran dan 

perilakunya dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan Non sosial, membutuhkan 

orang lain, bersikap positif terhadap masyarakat, hatinya terbukadan hubungannya 

dengan orang lain lancar. 

b.   Ciri kepribadian Introvert 

 
Tipe introvert sikap kesadaran yang mengalir kedalam dirinya (subjektif), 

dunia yang paling disenangi didunia yaitu didalam dirinya sendiri. Jung juga 

menyatakan kepribadian introvert juga tidak terlalu perduli dengan 

lingkungan yang ada disekitar, memuaskan diri sendiri, sibuk dengan dirinya 

sendiri, anti sosial, mengunci diri dari dunia luar, seleftif dalam memilih 

teman, pendiam, merasa mampu dalam upaya mencukupi diri,menghindari 

kegiatan berkelompok, tidak mudah percaya,merasa rendahdiri, cemburu,iri 

dan curiga, cermat, berhati-hati dalam bertidak, mengikuti hata hati, lebih 

sering menyendiri, serta mengimajinasikan sesuatu hanya untuk dirinya 

sendiri karena menurutnya hal tersebut yang membuat dirinya lebih merasa 

aman dan senang dengan apa yang dia lakukan, pikiran perasaan ditentukan 

oleh faktor subjektif. Penyesuaian dengan dunia luar
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kurang baik namun penyesuaian dengan dirinya baik, jiwanya tertutup, sukar 

bergaul,sukar berhubungan dengan oran lain dan kurang  dapat menarik hati 

orang lain. 

4.      Tipe Kepribadian 

 
Alwisol  (2014) menjelaskan  bahwa  tipe dapat  diartikan  mirip  dengan  sifat, 

namun dalam kelompok stimuli yang lebih terbatas. Sedangkan Personality 

(kepribadian) merupakan pengambaran tingkah laku secara deskriptif tanpa memberi 

nilai. Kedua istilah ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tipe kepribadian menurut 

Alwisol adalah sifat khusus yang mengambarkan tingkah laku seseorang. Menurut 

Naisaban (2005) setiap tipe kepribadian manusia menampilkan suatu pusat karakter 

atau ciri khusus yang mempengaruhi secara luas perilaku-perilaku manusia setiap hari. 

Berdasarkan definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tipe kepribadian 

merupakan sifat yang khusus yang mempengaruhi secara khas perilaku-perilau 

individu setiap harinya. 

Jung berpendapat memberikan dua istilah tipe kepribadian yang ada yaitu 

ekstrovert dan introvet dimana kepribadian ekstrovert memiliki orientasi eksternal 

yang menuju dunia luar dan kepribadian introvert memiliki orientasi internal yang 

menuju kedalam dirinya. 

1)      Ekstrovert 

 
Jung dalam Alwisol (2015) menyatakan bahwa Ekstrovert mengarahkan 

pribadi ke pengalaman objektif, memusatkan perhatian ke dunia luar daripada

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/9/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/9/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dinda Fauzi Siregar - Perbedaan Motivasi Belajar Dengan Kepribadian 



34  
 
 

 
berfikir mengenai persepsi, cenderung berinteraksi dengan orang disekitar, aktif 

dan ramah. Orang yang ekstrovert sangat menaruh perhatian mengenai orang lain 

dan dunia sekita, aktif, santai tertarik dengan dunia luar. Ektrovert lebih 

terpengaruh oleh dunia luar , dari pada dunia dalamnya sendiri. 

Jung dalam Naisaban (2015) menambahkan bahwa orang yang ekstrovert 

terutama dipengaruhi oleh dunia obejktif, yaitu dunia luar dari dirinya. 

Orientasinya terutama menuju keluar, pikiran , perasaan serta tindakan- 

tindakanya terutama ditentukan oleh lingkungan baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan non-sosial. Orang ekstrovert bersikap positif terhadap masyarakat, 

hatinya terbuka, mudah bergaul, hubungan dengan orang lain lancar. Kekurangan 

bagi tipe ekstrovert ini adalah jika ikatan kepada dunia luar itu terlalu kuat, 

menyebabkan ia tenggelam didalam dunia objektif, sehingga kehilangan atau 

merasa asing terhadap dunia subjektifnya sendiri. Jung junga mengungkakan 

(dalam Yukentin, 2021) kepribadian ekstrovert memilikiorientasi dasar eksternal 

yang menuju dunia luar 

Teori Jung diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sikap ekstrovert 

mengarahkan pribadinya ke pengalaman objektif, memusatkan perhatian kedunia 

luar daripada berfikir mengenai persepsinya, cenderung berinteraksi dengan 

orang sekitar, aktif dan ramah. Orang ekstrovert bersikap positif terhadap 

masyarakat, hatinya terbuka, mudah bergaul, serta hubungan dengan orang lain 

lancar.
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2)      Introvert 

 
Menurut Jung dalam Alwisol (2015), introvert mengarahkan pribadi ke 

pengalaman subjektif, memuaskan diri sendiri pada dunia dalam dan privasi 

dimna realita hadir dalam bentuk hasil pengamatan, cenderung menyendiri, 

pendiam atau tidak ramah, bahkan antisosial. Umumnya orang introvert itu sering 

instropekstif dan sibuk dengan dunia internal mereka senidiri. Mereka  juga 

mengunci dirinya dari dunia luar, dalam memasukkan seorang dari dunia luar, 

mereka melakukannya sangat selektif dan memakai pandangan subjektif menurut 

dirinya sendiri. 

Jung dalam Naisaban (2015) menyatakan bahwa introvert adalah suatu orientasi 

kedalam diri sendiri. Secara singkat seorang introvert adalah orang yang cenderung 

menarik dirinya dari kontak dengan dunia luar. Minat dan perhatiannya lebih terfokus 

pada pikiran dan pengalamannya sendiri. Menurut Jung orang introvert memfokuskan 

dirinya ke dalam dan larut kedalam dirinya sendiri, khususnya ketika mengalami 

ketengan dan tekanan batin. Seorang introvert cenderung merasa mampu dalam upaya 

mencukupi diri sendiri. Sebaliknya seorang ekstrovert  membutuhkan orang lain. 

Jung menguraikan perilaku introvert sebagai orang yang pendiam, menjauhkan 

diri dari kejadian-kejadian luar, tidak mau terlibat dalam dunia objektif, tidak senang 

berada di tengah keramaian orang banyak. Semakin banyak orang semakin banyak pula 

daya tolaknya. Seorang introvert tidak begitu antusias dengan kumpulan- kumpulan. 

Orang introvert melakukan segala sesuatu menurut caranya sendiri,
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menutup diri terhadap pengaruh dunia luar. Orang introvert adalah orang yang tidak 

mudah percaya, kadang menderita perasaan rendah diri oleh karena itu orang introvert 

gampang cemburu dan iri hati. Orang introvert menghadapi dunia luardengan  suatu 

sistem  ilmuwan,cermat,  berhati-hati,  menurut  kata  hati,  sopan  santundan penuh 

curiga. Jung juga menambakan bahwa orang introvert terutama dipengaruhi oleh dunia 

subjektif, yaitu dunia didalam diri sendiri. Orientasinya terutama tertuju kedalam 

pikiran, perasaan, serta tindakan-tindakanya terutama ditentukan oleh faktor-faktor 

subjektif. Penyesuaian diri dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar 

bergaul, sukar berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain. 

Penyesuaian dengan hatinya sendiri baik. Kekurangan dari tipe introvert adalah terlalu 

jauh dari dunia objektifnya, sehingga lepas dari duniaobjektif dan terlalu subjektif 

dalam berbagai hal. 

Pendapat jung diatas disimpulkan bahwa sikap introvert mengarahkan pribadi 

kep pengalaman subjektif, memuaskan diri sendiri pada dunia dalam dan privasi 

dimana realita hadir dalam bentuk amatan, cenderung menyendiri, pendiam atau tidak 

ramah bahkan antisosial. Penyesuaian diri dengan dunia luar kurang baik, jiwanya 

tertutup, sukar bergaul, sukar berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik 

hati orang lain. 

 
D.     Perbedaan Motivasi Belajar Ditinjau Dari Kepribadian Ekstrovert dan 

 
Introvert Siswa 

 
McClelland (2001) mendefinisikan motivasi sebagai suatu kebutuhan yang 

bersifat sosial, kebutuhan yang muncul akibat pengaruh eksternal. Ia kemudian
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membagi kebutuhan tersebut menjadi tiga, yaitu : Kebutuhan Berkuasa (Need for 

Power), Kebutuhan Berprestasi (Need for Achievement), Kebutuhan Berteman (Need 

for Affiliation). Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah faktor 

internal yaitu kepribadian. Kepribadian merupakan terjemahan dari kata personality. 

Woodworth (Yusuf dan Juntika, 2007) mengemukakan bahwa keperibadian 

merupakan “Kualitas total individu”. Dashiell (Yusuf dan Juntika, 2007) 

mendefinisikan sebagai “gambaran total tentang tingkah laku individu yang 

terorganisasi”. 

Menurut Pervin (2000) didasarkan pada hakikat manusia yaitu; (a) manusia itu 

unik dibanding species lain, seperti bisa berbicara, berpikir, manusia lebih lambat 

dalam hal kematangan / maturity dibanding species lain (b) perilaku manusia bersifat 

komplek, jadi untuk memahaminya harus memahami kompleksitas tingkah laku 

manusia, kadang situasi yang sama bisa dipahami berbeda oleh individu yang berbeda, 

dan perilaku yan sama mungkin dilatar belakangi hal yang berbeda dari beberapa 

orang; (c) perilaku tidak bisa dilihat seperti apa yang tampak; (d) menentukan 

perilakunya, manusia tidak selalu bisa menjelaskan mengapa dia berperilaku yang 

sebenarnya berlawanan dengan perilakunya. 

Kepribadian meliputi segala corak tingkah laku individu yang terhimpun dalam 

dirinya, yang digunakan untuk bereaksi dan menyesuaikan diri terhadap segala 

rangsang, baik yang datang dari luar atau lingkungan (eksternal) maupun dari dalam 

diri sendiri (internal) sehingga corak tingkah laku tersebut merupakan suatu kesatuan 

fungsional yang khas bagi individu. Dengan kata lain, segala tingkah laku individu
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adalah manifestasi dari kepribadian yang dimilikinya sebagai perpaduan yang timbul 

dari dalam diri dan lingkungannya (Sunaryo, 200). Tipe kepribadian tersebut 

disempurnakan oleh Galenus (129-200 SM) yang mengatakan bahwa di dalam tubuh 

manusia terdapat 4 macam cairan tersebut dalam proporsi tertentu. Apabila suatu cairan 

terdapat di dalam tubuh melebihi proporsi yang seharusnya (dominan) maka akan 

menimbulkan adanya sifat-sifat kejiwaan yang khas. 

Menurut Mulyah, dkk, (2018) dalam jurnal Universitas Nusantara PGRI 

mengungkap berdasarkan hasil ada hubungan antara kepribadian introvert dan 

ekstrovert dengan motivasi belajar siswa kelas III SMP Negeri 8 Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017 diterima, maka dari itu dapat disimpukan bahwa adanya pengaruh introvert 

dan ekstrovert dengan motivasi belajar siswa. 

Selanjutnya menurut Astuti (2015) dalam skripsi yang berjudul Hubungan Tipe 

Kepribadian : Ekstrovert dan Introvert dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

semester VIII Program Studi Ilmu Keperawatan di Stikes Jendral Achmad Yani 

Yogyakarta mendapatkan hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara 

tipe kepribadian ekstrovert dan introvert dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

keperawatan semester VIIIdi Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. 

Dari data yang ada diatas maka dapat disimpulkan bahwa individu yang 

berkepribadian ekstrovert memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibanding 

dengan individu yang berkepribadian introvert.
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E.     Kerangka Konseptual 
 

Kepribadian Ekstrovert Kepribadian Introvert

1.   Mengarahkan dirinya ke pengalaman 
objektif. 

2.   Memusatkan perhatian ke dunia luar. 
3.   Suka berinterksi dengan orang sekitar. 
4.   Aktif. 
5.   Ramah. 

6.   Tertarik dengan dunia luar. 

7.   Perasaan, pikiran dan tindakannya 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial maupun 

non-sosial. 

8.   Hubungannya lancar. 
9.   Hatinya terbuka. 

10. Membutuhkan orang lain. 

11. Suka berkelompok. 

1.   Mengarahkan dirinya ke pengalaman subjektif, 
cermat,berhati-hati dalambertindak. 

2.   Memuaskan  dirinya  sendiri,  mengikuti  kata 
hati, merasa mampu dalam upaya mencukupi 
diri, penyesuaian dengandirinya baik. 

3.   Cenderung menyendiri. 
4.   Pendiam. 

5.   Tidak ramah. 
6.   Sibuk dengan dirinya sendiri 
7.   Lebih fokus pada pikiran dan pengalamannya 

sendiri. 

8.   Anti sosial. 
9.   Selektif  dalam  memilih  teman,  penyesuaian 

dengan dirinyabaik. 

10. Mengunci diri dengan dunia luar, tidak mudah 

percaya, merasa rendah diri, cemburu, iri dan 

curiga, sukar berhubungan dengan orang lain, 

tertutup. 

11. Menghindari kegiatan berkelompok.
 

Motivasi Belajar 

Tekun menghadapi tugas. 

Ulet menghadapi kesulitan. 

Menunjukkan minat terhadapbermacam masalah. 

Lebih senang bekerja secara mandiri. 

Cepat bosan pada tugas yangberulang-ulang. 
Dapat mempertahankan pendapat. 

Tidak mudah melepaskan apa yangdiyakini. 

 
 
 

Motivasi Belajar 

 
Tekun menghadapi tugas. 

Ulet menghadapi kesulitan. 
Menunjukkan minat terhadapbermacam masalah. 

Lebih senang bekerja secara mandiri. 

Cepat bosan pada tugas yangberulang-ulang. 
Dapat mempertahankan pendapat. Tidak 

mudah melepaskan apa yangdiyakini.
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F.  Hipotesis 

 
Berdasarkan tinjauan teori di atas dan berdasarkan uraian permasalahan yang 

dikemukakan, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: Ada perbedaan 

motivasi belajar ditinjau dari kepribadian siswa dengan asumsikan ekstrovert lebih 

tinggi motivasi belajarnya dibandingkan dengan tipe kepribadian introvert
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BAB III 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

 
 

A.     Tipe Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian uji beda bila ditinjau dari 

judul penelitian. Penelitian uji beda ataupun uji komparasi yaitu untuk melihat apakah 

ada perbedaan antara variabel yang diteliti (Sugiyono,2003). 

 
B.     Identifikasi Variabel Penelitian 

 
Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu diidentifikasikan varibel 

yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu : 

1.       Variabel Terikat                 :      Motivasi Belajar 

 
2.       Variabel Bebas                   :      Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 

 

 
C.     Defenisi Operasional Variabel 

 
Defenisi operasional variabel penelitian dimaksudkan agar pengukuran variabel- 

variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang dipersiapkan. 

Adapun defenisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.      Motivasi Belajar 

 
Motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki siswa dan lemah kuatnya motivasi juga dipengaruhi faktor luar diri 
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siswa serta kepribadian siswa itu sendiri. Dalam mengukur motivasi belajar, 

diungkap berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh Sardiman yangtelah 

dijelaskan terlebih dahulu. 

2.      Kepribadian 

 
Kepribadian meliputi tingkah laku,cara berpikir, perasaan, garak hati, 

usaha, aksi, tanggapan, terhadap kesempatan, tekanan, dan cara sehari-hari dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Dalam mengukur kepribadian ekstrovert dan 

introvert, diungkap berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh Jung yang telah 

dijelaskan terlebih dahulu. 

 
D.     Subjek Penelitian 

 
1.      Populasi Sampel Penelitian 

 
Setiap penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan salah 

satu faktor penting yang harus diperhatikan. Hadi (2004) menyatakan bahwa populasi 

adalah individu yang biasa dikenai generalisasi dari kenyataan-kenyataan yang 

diperoleh dari sampel penelitian.Sedangkan menurut Arikunto (2006) populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI A, XI B, & XI C dengan jumlah siswa sebanyak 150 orang yang masing-masing 

kelas berisi 50 orang. 

2.      Sampel 

 
Menurut Sugiyono (2003) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menyadari luasnya populasi dan keterbatasan
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yang  dimiliki  peneliti  maka  subjek  penelitian  yang  dipilih  adalah  sebagian  dari 

keseluruhan populasi yang dinamakan sampel. 

Untuk menentukan sampel maka diperlukan teknik sampling. Teknik sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian (Sugiyono,2003). Menurut Hadi (2010) sampel adalah 

sebagian individu yang diselidiki. Walaupun hanya sebagian individu yang diambil 

dalam penelitian ini, namun diharapkan dapat ditarik generalisasi dan mencerminkan 

populasi dapat mewakili sampel. Dari hasil screnning diketahui bahwa siswa-siswi 

yang memiliki kepribadian ekstrovert sebanyak 54 orang dan siswa-siswi yang 

memiliki kepribadian introvert sebanyak 27 orang. 

 
3.      Teknik Pengambilan Sampel 

 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode tes dan skala, tes merupakan suatu 

metode penelitian psikologis untuk memproleh informasi tetang berbagai macamaspek 

dalam prilaku seseorang, dengan menggunakan pengukuran yang menghasilkansuatu 

deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti. Sedangkan skala adalah suatu metode 

pengambilan data dimana data-data yag di perlukan dalam penelitian diperoleh melalui 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukan responden mengeneai suatu hal yang 

disajikan dalam bentuk suatu daftar pertanyaan (Koentjaraningrat, 1985).
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Sampel dalam penelitian ini 81 orang siswa dari hasil screnning kepribadian 

ekstrovert sebanyak 54 orang dan siswa-siswi yang memiliki kepribadian introvert 

sebanyak 27 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

Purposive Sampling dengan ciri mengambil sampel tertentu, pengambilan sampel 

secara sengaja sesuai data yang diperlukan sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, 

ciri, kriteria sampel). Ciri-ciri sampel yang akan diambil  adalah individu yang 

memiliki kepribadian ektrovert dan introvert, memiliki motivasi belajaryang tinggi dan 

rendah. 

 
E.     Metode Pengumpulan Data 

 
Dalam menentukan hasil penelitian ini, maka digunakan metodologi 

pengumpulan data dengan menggunakan skala. 

1.      Motivasi Belajar 

 
Skala ini disusun ciri motivasi belajar yang tinggi menurut Sardiman 

 
(dalam Rahmawati, 2016) sebagai berikut: 

 
a.      Tekun menghadapi tugas. 

 
b.      Ulet menghadapi kesulitan. 

 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa. 

d.      Lebih senang bekerja mandiri. 

 
e.      Cepat bosan dengan tugas yang rutin. 

f.       Dapat mempertahankan pendapatnya.
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g.      Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 

h.      Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 

Skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 Pilihan Jawaban, yakni Sangat 

Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan disusun berdasarkan 

bentuk favourable dan unfavourable. Penelitian yang diberikan untuk jawaban 

favourable, yakni Sangat Setuju (SS) diberi  nilai 4, jawaban  Setuju (S) diberi nilai 3, 

jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi 

nilai 1. Sedangkan untuk item yang unfavourable, maka penilaianyang diberikan untuk 

jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, jawaban Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban 

Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3 dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4. 

Tabel 2. 1. Skor Penilaian Motivasi Belajar 
 

 
Alternatif Jawaban 

Nilai / Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 4 

Setuju (S) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 

 

 
 

Jawaban pada tiap aitem diskor berdasarkan nilai kategori jawaban yang telah 

ditetapkan dalam tabel diatas, kemudian seluruh skor tersebut dijumlahkan sehingga 

didapat nilai skor total subjek pada skala ini.
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Semakin tinggi skor total subjek, semakin tinggi pula motivasi belajarnya. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah skor total subjek maka semakin rendah motivasi 

belajarnya. 

Blueprint pengukuran motivasi belajar dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
 
 
 
 

Tabel 2. 2. Blue Print Pengukuran Motivasi Belajar 
 

 
 

No 
 

Motivasi Belajar 
Nomor Item  

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Tekun 
menghadapi 
tugas. 

1, 5, 22, 15 3, 16, 9, 25 8 

2 Ulet menghadapi 
kesulitan 

2, 17, 34 7, 26, 40, 45 8 

3 Menunjukkan 
minat      terhadap 
bermacam 
masalah. 

12, 18, 32, 48 13, 29, 37, 44 8 

4 Lebih        senang 
bekerja       secara 
mandiri 

10, 30, 36, 46 4, 39, 51, 52 8 

5 Cepat bosan pada 
tugas             yang 
berulang-ulang 

6, 19, 27 14, 33, 53 6 

6 Dapat 
mempertahankan 
pendapat 

11, 28, 41 23, 35, 47 6 

7 Tidak         mudah 
melepaskan    apa 
yang diyakini 

8, 24, 42 29, 54, 56 6 

8 Senang    mencari 
dan  memecahkan 
soal-soal 

21, 38, 43 31, 49, 55 6 

 Total 28 28 56 
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2.      Kepribadian 

 
Teknik pengumpulan data dalam penellitian ini menggunakan tes 

kepribadian (Personality test), yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 

kepribadian seseorang. Untuk memperoleh data tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert, penulis menggunakan alat ukur melalui skala dengan model Guttman 

dengan 2 alternatif jawaban Ya dan Tidak, seperti ini adalah tes yangbutir 

soalnya terdiri dari pernyataan atau disertai dengan alternatif jawaban yaitu 

jawaban atau penyataan yang benar dan yang salah atau Ya dan Tidak 

(Widoyoko, 2012). Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban Ya 

jika pernyataan tersebut sesuai dan Tidak jika penyataan tersebut tersebut 

tidak sesuai. 

Skala yang sudah disusun ini adalah sebuah tes yang disusun menggunakan 

ciri-ciri  kepribadian  ekstrovert  dan  introvert  untuk  mengungkap tipe 

kepribadian individu apakah seseorang yang Ekstrovert atau Introvert yang 

terdiri dalam 70 item dan terdiri dari 54 item Ekstrovert dan 27 item Introvert. 

 
Tabel 2. 3. Skor Penilaian Skala Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert 

 

Alternatif 
Jawaban 

Nilai / Skor 

YA TIDAK 

Ekstrovert 1 0 

Introvert 0 1 
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Jawaban pada tiap item di skor berdasarkan nilai kategori jawaban yang telah 

ditetapkan dalam tabel diatas, kemudian seluruh skor tersebut dijumlahkan sehingga 

didapat nilai skor total subjek pada skala ini. 

Teknik skoring untuk mengungkap tipe kepribadian Ekstrovert atau introvert 

pada subjek penelitian adalah dengan cara memberikan skor 1 untuk setiap jawaban 

“YA” pada pernyataan ekstrovert dan memberi skor 0 untuk jawaban”TIDAK” bagi 

mernyaaan yang terdapat pada pernyataan Introvert. Demikian pula sebaliknya, 

memberikan skor 0 pada setiap jawban “YA”untuk pernyataan Introvert dan 

memberikan skor 1 untuk jawaban “TIDAK” untuk pernyataan Introvert. Skala ini 

memiliki 25 pernyataan estrovert dan 23 pernyataan introvert sehingga individu yang 

memperoleh skor lebih dari 25 termasuk kedalam tipe kepribadian ekstrovert, 

sedangkan individu yang memperoleh skor kurang dari 25 termasuk kedalam tipe 

kepribadian introvert. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh individu maka dapat diiterpretasian bahwa 

individu tersebut cenderung mempunyai tipe kepribadian ekstrovert dan sebaliknya 

semakin rendah skor yang diperoleh maka individu semakin mengarah ketipe 

kepribadian introvert. 

Berdasarkan uji validitas dan reabilitas yang sudah dilakukan, alat ukur tes ini 

mempunyai taraf uji validitas berkisar antara 0,1647-0,4621 dan taraf uji reabilitas 

0,7963 (Syahrial, 2007) 

 
Skala diberikan secara langsung dan subjek diminta untuk memilih salah satu 

dari alternatife jawaban yang telah disediakan.
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Indikator beserta nomor item dan jumlahnya dapat dilihat dalam tabel 2.4 

berikut ini 

Tabel 2. 4. Blue Print Kepribadian Ekstrovert dan Introvert Sebelum Pengujian 
 

 

No 
 

Ciri Ekstrovert 
 

Aitem 
 

Ciri Introvert 
 

Aitem 
 

Jumlah 

 

 
1 

Mengarahkan 
dirinya ke 
pengalaman 
objektif. 

1, 19, 21 Mengarahkan dirinya ke 
pengalaman subjektif, 
cermat, berhati hati dalam 
bertindak. 

4, 14, 16 6 

 
 
 
 

2 

Memusatkan 
perhatian ke dunia 
luar. 

13, 17, 45 Memuaskan dirinya sendiri, 

merasamampu dalam upaya 

mencukupi diri, mengikuti 

kata hati, penyesuaian 

dengan dirinya baik. 

2, 20, 26, 
32, 43, 66 

9 

 
3 

Suka berinteraksi 

degan orang 

sekitar. 

3, 15, 27 Cenderung menyendiri. 22, 34, 46, 
68 

7 

4 Aktif. 5, 23, 25 Pendiam. 12, 18, 28 6 
 

5 
Ramah. 24, 29, 36, 

47 
Tidak ramah 48, 58, 62 7 

 

6 
Tertarik dengan 
dunia luar. 

35, 44, 49 Sibuk dengan dirinya sendiri. 63, 65 5 

 

 
 

7 

Perasaan, pikiran 
dan tindakannya 
dipengarhi oleh 
lingkungan sosial 
maupun non- 
sosial. 

11, 41, 55 Lebih terfokus pada pikiran 
dan penalamannya sendiri. 

31, 32, 50 6 

 
8 

Hubungannya 
dengan orang lain 
lancar. 

7, 37, 51 Anti sosial. 42, 54 5 

 

9 
Hatinya terbuka. 6, 30, 59, 

67 
Selektif dalam memilih 
teman, tidak mudah bergaul. 

10, 38 6 

 
 
 

10 

Membutuhkan 
orang lain. 

9, 39, 69, 
70 

Mengunci diri dari dunia 

luar, tidak mudah percaya, 

merasa rendah diri, cemburu, 

iri dan curiga, sukar 

berhubungan dengan orang 

lain, tertutup. 

52, 56, 60, 
64 

8 

 

11 
Suka 
berkelompok 

53, 57, 61 Menghindari kegiatan 
berkelompok 

8, 40 5 

 Total 46  34 70 
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Tabel 2. 5. Blue Print Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Sesudah Pengujian 

 
No Ciri Ekstrovert Valid Gugur Ciri Introvert Valid Gugur Jumlah 

1 Mengarahkan 
dirinya ke 
pengalaman 
objektif. 

1, 19, 21 - Mengarahkan 
dirinya ke 
pengalaman 
subjektif, cermat, 
berhati hati dalam 
bertindak. 

14 4, 16 4 

2 Memusatkan 
perhatian ke dunia 
luar. 

17, 45 13 Memuaskan dirinya 
sendiri, merasa 
mampu dalam upaya 
mencukupi diri, 
mengikuti kata hati, 
penyesuaian dengan 
dirinya baik. 

32, 43 2, 20, 26, 
66 

4 

3 Suka berinteraksi 
degan orang 
sekitar. 

3, 27, 15 Cenderung 
menyendiri. 

22, 46, 
68 

34 5 

4 Aktif. 5 23, 25 Pendiam. 12, 18, 
28 

- 4 

5 Ramah. 29, 47 24, 36 Tidak ramah 48, 58, 
62 

- 5 

6 Tertarik dengan 
dunia luar. 

35, 49 44 Sibuk dengan 
dirinya sendiri. 

63, 30 - 4 

7 Perasaan, pikiran 
dan tindakannya 
dipengarhi oleh 
lingkungan sosial 
maupun non-sosial. 

11, 41 55 Lebih terfokus pada 
pikiran dan 
penalamannya 
sendiri. 

31, 32 50 4 

8 Hubungannya 
dengan orang lain 
lancar. 

7, 37, 51 - Anti sosial. 42 54 4 

9 Hatinya terbuka. 59, 67 6, 30 Selektif dalam 
memilih teman, 

tidak mudah 
bergaul. 

38 10 3 

10 Membutuhkan 
orang lain. 

9, 39, 70 69 Mengunci diri dari 
dunia luar, tidak 
mudah percaya, 
merasa rendah diri, 
cemburu, iri dan 
curiga, sukar 
berhubungan dengan 
orang lain, tertutup. 

52, 56, 

64 

60 6 

11 Suka berkelompok 53, 57, 
61 

- Menghindari 
kegiatan 
berkelompok 

8, 40 - 5 

 Total 25   23  48 
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F.     Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

 
Menurut Arikunto (2011) data di dalam penelitian ini dapat mempunyai 

kedudukan yang paling tinggi, karena merupakan penggambaran variable yang diteliti, 

dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar atau tidaknya 

data, tergantung dari baik tidaknya instrument pengumpulan  data. Instrument yang 

baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel. 

 
1.      Validitas Alat Ukur 

 
Arikunto (2011) menyatakan bahwa suatu instrument pengukur dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid 

apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Teknik yang digunakan 

untuk menguji validitas alat ukur (skala) adalah teknik korelasi product moment dari 

Karl Perason, sebagai berikut : 

 

 
rxy = 

 
 

 
Keterangan : 

rxy   =     Koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek tiap item) dengan 
variabel y (total skor subjek dari keseluruhan item 
∑xy = Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y 
∑x = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap item 
∑y = Jumlah skor keseluruhan item pada subjek 
∑x2  = Jumlah kuadrat skor x 
∑y2  = Jumlah kuadrat skor y

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/9/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/9/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dinda Fauzi Siregar - Perbedaan Motivasi Belajar Dengan Kepribadian 



52  

xy 

 
 

 
N     = Jumlah subjek 

 

 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment Pearson) sebenarnya 

masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor 

butir yang dikoreksinya dengan skor total ikut sebagau komponen skor total, dan hal 

ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1990). Formula untuk 

membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula Whole. 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

 

 

r. bt = 
            (rxy)(SDy) - (SDx)   

{(SDx)2  
+ (SDy) - 2(r   )(SDx)(SDy)}

 

r. bt = Koefisien korelasi setelah dikoreksi dengan part whole 

r. xy 
SD. y 

= 
= 

Koefisien korelasi sebelum dikoreksi 
Standart deviasi total 

SD. x = Standart deviasi butir 
 

 
 
 

2.      Reliabilitas Alat Ukur 

 
Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, keajekan, 

kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang di ukur memang belum 

berubah (Azwar, 1997). Skor yang akan diestimasi reliabilitasnya  dalam jumlah yang 

sama banyak. Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka digunakan rumus koefisien 

Alpha sebagai berikut :
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é1 - S12  = S 22 ù
 

 
 

Keterangan : 

 

α = 2 ê                      ú 
ë SX 2            

û

 

S12 dan S22  = Varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2 
Sx2                       =  Varians skor skala. 

 

 
 

G.     Metode Analisis Data 

 
Metode analisa data yang digunakan untuk melihat apakah adanya perbedaan 

motivasi belajar antara siswa berkepribadian Introvert dan ekstrover yang 

menggunakan teknik analisis komparasi dengan taraf kesalahan 5% . Penelitian ini 

berjenis penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model komparasi (Neuman, 2013). Maksud komparasi dari penelitian ini adalah 

untuk melihat perbedaan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik yang dibantu dengan program SPSS Versi 

23.00 for Windows. Sebelum melakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukanuji 

asumsi yang meliputi: 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik Analisis Varians 

 
1 jalur ini, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data-data penelitian, 

antara lain: 

a.    Uji  normalitas  sebaran,  yaitu  untuk  mengetahui  apakah  data  penelitian 

 
(motivasi belajar) menyebar mengikuti prinsip kurve normal. 

 

 
 

b. Uji homogenitas varians, yaitu untuk melihat atau menguji apakah data- data 

yang telah diperoleh berasal dari sekelompok subjek yang dalam beberapa 

aspek psikologis bersifat sama (homogen).
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1.      Uji Normalitas 

 
Uji normalitas, digunakan untuk mengkaji apakah data sampel dari populasi 

mengikuti suatu distribusi normal statistik (Santoso, 2010). Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan statistic uji Kolmogorov-Smirnov Goodness. 

 

 
 

2.      Uji Homogenitas 

 
Uji Homogenitas, pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah 

distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan dibahas dalam tulisan  iniadalah uji 

Barlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X 

dan Y bersifat homogen atau tidak.
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BAB V 
 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A.     Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dari Analisis varian 1 jalur, diketahui terdapat 

perbedaan motivasi belajar dingan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Hasil ini 

diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan dengan koefisien F 

= 14.894 dengan p < 0,050. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan yang 

berbunyi ada perbedaan Motivasi belajar ditinjau dari kepribadian ekstrovert dan 

introvert, dinyatakan diterima. 

Berdasarkan hasil analisis mean maka dapat diperoleh motivasi belajar secara 

keseluruhan tergolong tinggi dan motivasi belajar kepribadian introvert tergolong 

sedang, selanjutnya motivasi belajar kepribadian ekstrovert tergolong tinggi. 

 
B.     Saran 

 
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat diberikan 

beberapa saran, antara lain : 

1.      Saran Kepada Subjek Penelitian 
 

 
Berdasarkan hasil nilai rata-rata empirik dan hipotetik maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar tergolong tinggi maka diharapkan kepada siswa agar sebaiknya 

tetap melakukan evaluasi terhadap hasil belajar agar memperoleh hasil yang maksimal 

dan tetap mempertahankan semangat belajar dengan   sering mengulang  pelajaran. 

Selanjutnya siswa dan siswi dapat mempertahankan motivasi 
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belajar dengan cara lebih tekun menghadapi tugas, lebih ulet menghadapi kesulitan, 

lebih menunjukkan minat dan bakat, lebih sering diskusi kelompok, seringmengulang- 

ulang pelajaran, dapat mempertahankan pendapat, dan tidak mudah melepas apa yang 

diyakini, serta meningkatkan kegiatan sosial baik di sekolah maupun masyarakat. 

 
2.      Saran Kepada Guru 

 

 

Disarankan kepada guru untuk lebih mengapresiasi siswa dan siswi serta men- 

ciptakan suasana kelas yang kondusif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan juga 

memberikan reward/hadiah kepada siswa dan siswi yang berprestasi agar lebih 

memacu semangat belajar. 

 
3.      Saran Kepada Sekolah 

 

 
Dilihat dari permasalahan yang ada maka diharapkan agar sekolah menggunakan 

sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar yang bisa memotivasi siswa dengan 

cara memberikan hadiah, pujian, kompetisi dan melakukan peningkatan kualitas 

dengan mengikuti berbagai macam seminar. 

 
4.      Saran Peneliti Berikutnya 

 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperbaiki landasan teori, 

metode pengumpulan data, teknik sampling dan mempertimbangkan faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi belajar.
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DATA PENELITIAN 
 

 
 

DATA KEPRIBADIAN 

NO 1 3 5 7 8 9 11 12 14 17 18 19 21 22 27 28 29 31 32 33 35 37 38 39 40 41 42 43 45 46 47 48 49 51 52 53 56 57 58 59 61 62 63 64 65 67 68 7 Total skor (X) kategori 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1  37 ekstrovert 

2 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1  40 ekstrovert 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1  40 ekstrovert 

4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1  39 ekstrovert 

5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1  41 ekstrovert 

6 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0  22 introvert 

7 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1  40 ekstrovert 

8 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0  24 introvert 

9 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1  23 introvert 

10 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0  32 ekstrovert 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1  40 ekstrovert 

12 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1  38 ekstrovert 

13 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0  22 introvert 

14 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1  34 ekstrovert 

15 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0  20 introvert 

16 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0  19 introvert 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0  39 ekstrovert 

18 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0  30 ekstrovert 

19 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1  32 ekstrovert 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1  39 ekstrovert 

21 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0  21 introvert 

22 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0  20 introvert 

23 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0  37 ekstrovert 

24 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1  36 ekstrovert 

25 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0  24 introvert 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  38 ekstrovert 

27 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0  23 introvert 

28 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1  15 introvert 

29 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1  41 ekstrovert 

30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1  31 ekstrovert 

31 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1  15 introvert 

32 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  19 introvert 

33 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0  34 ekstrovert 

34 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0  33 ekstrovert 

35 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1  32 ekstrovert 
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44  ekstrovert 

40 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 26  ekstrovert 

41 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 38  ekstrovert 

42 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 37  ekstrovert 

43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6  introvert 

44 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 9  introvert 

45 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 37  ekstrovert 

46 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 41  ekstrovert 

47 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 23  introvert 
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44  ekstrovert 

49 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 36  ekstrovert 

50 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23  introvert 

51 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 38  ekstrovert 

52 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 34  ekstrovert 

53 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 33  ekstrovert 

54 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 36  ekstrovert 

55 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 24  introvert 

56 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 22  introvert 

57 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 31  ekstrovert 

58 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 37  ekstrovert 

59 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 35  ekstrovert 

60 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 22  introvert 

61 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34  ekstrovert 

62 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22  introvert 
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34  ekstrovert 

64 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 21  introvert 

65 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 36  ekstrovert 

66 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 9  introvert 

67 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8  introvert 

68 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 40  ekstrovert 

69 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 24  introvert 

70 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 38  ekstrovert 

71 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 39  ekstrovert 

72 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 34  ekstrovert 

73 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 39  ekstrovert 

74 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 41  ekstrovert 

75 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39  ekstrovert 
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40  ekstrovert 
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77 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 45 ekstrovert  
78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 44 ekstrovert  
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 40 ekstrovert  
80 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 38 ekstrovert  
81 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 34 ekstrovert  
82 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
83 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
84 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
85 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
86 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
87 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
88 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
89 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
90 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
91 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
92 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
93 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
94 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
95 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
96 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
97 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
98 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
99 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap - 

100 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
101 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
102 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
103 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
104 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
105 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
106 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
107 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
108 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap - 

109 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
110 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
111 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
112 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
113 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
114 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
115 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
116 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
117 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
118 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
119 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
120 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
121 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
122 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
123 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
124 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
125 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
126 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
127 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
128 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
129 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
130 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - tidak lengkap  
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131  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - -       tidak lengkap

 
132  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
133  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
134  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
135  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
136  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
137  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
138  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
139  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
140  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
141  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
142  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
143  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
144  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
145  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
146  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
147  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
148  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
149  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap

 
150  -      -      -       -       -     -       -      -      -       -     -      -    -       -        -       -       -       -     -       -       -     -      -        -      -      -         -        -         -         -        -          -        -        -        -        -       -        -       -         -       -      -        -         -       -       -        -      - 

 
-       tidak lengkap
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DATA MOTIVASI BELAJAR SISWA-SISWI 

 
NO 

 

4 
 

6 
 

7 
 

13 
 

14 
 

15 
 

16 
 

17 
 

18 
 

19 
 

24 
 

26 
 

28 
 

29 
 

31 
 

33 
 

35 
 

36 
 

37 
 

38 
 

39 
 

41 
 

42 
 

44 
 

45 
 

46 
 

47 
 

48 
 

49 
 

50 
 

51 
 

53 
 

54 
 

55 
 

56 
 

JUMLAH 
 

TK 

1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 1 2 1 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 1 2 1 3 107 1 

2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 113 1 

3 1 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 1 4 2 4 1 3 94 1 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 112 1 

5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 98 1 

6 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 1 1 1 1 1 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 104 2 

7 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 1 2 1 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 115 1 

8 2 3 4 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 1 4 3 2 2 2 2 2 84 1 

9 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 84 1 

10 2 3 2 1 2 4 1 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 85 1 

11 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 1 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 115 1 

12 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 1 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 116 1 

13 1 4 1 1 3 1 3 2 2 2 3 2 4 2 3 1 2 4 1 3 3 1 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 4 3 83 1 

14 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 112 1 

15 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 2 3 4 2 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 2 4 109 1 

16 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 110 1 

17 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 1 1 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 1 2 4 112 1 

18 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 103 1 

19 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 1 3 1 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 120 1 

20 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 101 1 

21 1 4 4 1 1 4 1 3 4 2 4 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 84 1 

22 1 4 1 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 1 1 1 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 1 4 2 2 2 2 2 84 1 

23 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 1 2 1 3 2 2 4 4 4 1 2 4 4 4 2 3 4 3 4 109 1 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 127 1 

25 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 104 2 

26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 94 1 

27 3 2 3 1 1 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 90 1 

28 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 84 2 

29 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 110 1 

30 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 2 1 4 2 1 1 4 4 1 1 4 2 4 1 4 2 4 1 3 3 100 1 

31 4 3 2 3 1 4 3 2 3 4 3 1 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 4 2 4 2 2 3 1 3 1 2 3 1 1 78 2 

32 4 3 2 2 1 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 91 2 

33 4 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 3 1 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 117 1 

34 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 123 1 

35 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 4 1 3 1 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 103 1 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 1 
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37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 121 1 

38 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 95 1 

39 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 111 2 

40 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 3 1 4 2 1 1 1 4 4 1 3 1 4 1 1 1 4 4 3 96 1 

41 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 3 3 2 2 2 2 1 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 101 1 

42 2 4 4 1 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 2 2 1 3 1 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 1 2 103 2 

43 2 2 1 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 87 2 

44 2 2 1 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 88 2 

45 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 1 

46 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 112 1 

47 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 110 1 

48 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 125 1 

49 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3  3 2 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 111 1 

50 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 99 1 

51 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 109 1 

52 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112 1 

53 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 1 

54 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 118 1 

55 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 1 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 100 2 

56 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 106 1 

57 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 2 1 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 95 1 

58 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 83 2 

59 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 90 2 

60 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 102 1 

61 1 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 2 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 109 2 

62 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 106 1 

63 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 107 1 

64 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 101 1 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 1 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 2 1 3 1 2 3 110 1 

66 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 3 4 4 4 3 4 1 3 2 4 4 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 120 1 

67 2 4 1 1 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 1 2 2 4 100 1 

68 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 1 4 2 2 2 1 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 1 3 96 2 

69 1 4 3 1 1 4 1 4 3 1 4 2 4 1 1 2 4 4 1 4 2 4 4 1 1 4 1 4 3 4 2 1 1 2 1 85 2 

70 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 111 2 

71 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 96 2 

72 1 1 1 1 1 3 3 1 4 4 4 1 3 2 1 3 4 1 2 3 2 2 1 1 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 82 2 

73 3 3 1 4 1 2 3 1 4 3 4 1 2 4 1 2 2 4 2 1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 1 3 1 4 95 2 

74 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 105 2 

75 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 111 2 

76 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 2 3 1 4 1 1 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 1 91 2 

77 2 3 3 1 1 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 81 2 
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78 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 1 4 1 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 1 3 3 3 106 2 

79 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 4 2 2 3 2 2 1 3 3 2 1 1 2 81 2 

80 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 94 2 

81 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 110 2 
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LAMPIRAN II UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 

 
 
 

RELIABILITY 
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 

VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 
VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 
VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 
VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 
VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 
VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 
VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046 VAR00047 
VAR00048 VAR00049 VAR00050 VAR00051 VAR00052 VAR00053 
VAR00054 VAR00055 

VAR00056 
/SCALE('motivasi belajar') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=SCALE 
/SUMMARY=TOTAL. 

 
 
 
 

Reliability 
 

 
 

Notes 

Output Created                                                                     15-MAR-2022 20:51:00 

Comments 

Active Dataset                  DataSet0 
Filter                                <none> 
Weight                             <none> 

Input                             Split File                          <none> 
N of Rows in Working                                                      81 
Data File 
Matrix Input

 

 

Missing Value 
Definition of Missing      

User-defined missing values are 
treated as missing. 

Statistics are based on all cases
Handling                      

Cases Used 
 

with valid data for all variables 
in the procedure.
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RELIABILITY 

/VARIABLES=VAR00001 
VAR00002 VAR00003 
VAR00004 VAR00005 
VAR00006 VAR00007 
VAR00008 VAR00009 
VAR00010 VAR00011 
VAR00012 VAR00013 
VAR00014 VAR00015 
VAR00016 VAR00017 
VAR00018 VAR00019 
VAR00020 VAR00021 
VAR00022 VAR00023 
VAR00024 VAR00025 
VAR00026 VAR00027 
VAR00028 VAR00029 
VAR00030 VAR00031 

Syntax                                                                    VAR00032 VAR00033 
VAR00034 VAR00035 
VAR00036 VAR00037 
VAR00038 VAR00039 
VAR00040 VAR00041 
VAR00042 VAR00043 
VAR00044 VAR00045 
VAR00046 VAR00047 
VAR00048 VAR00049 
VAR00050 VAR00051 

VAR00052 VAR00053 
VAR00054 VAR00055 
VAR00056 
/SCALE('motivasi belajar') 

ALL 
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=SCALE 

/SUMMARY=TOTAL. 
Processor Time                                                  00:00:00.00

Resources 
Elapsed Time                                                     00:00:00.03
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 Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 
VAR00002 
VAR00003 
VAR00004 
VAR00005 
VAR00006 
VAR00007 
VAR00008 

158.6375 
158.7875 
159.3375 
159.3375 
158.5500 
158.8000 
159.0750 
158.7125 

207.323 
208.220 
202.252 
201.138 
206.048 
204.238 
197.716 
207.676 

.187 

.127 

.286 

.329 

.283 

.304 

.448 

.145 

.859 

.860 

.858 

.857 

.858 

.857 

.854 

.859 
 

 
 

 
[DataSet0] 

 
Scale: motivasi belajar 

 
Case Processing Summary 

 N % 
Valid 

Cases    Excludeda
 

Total 

80 

1 

81 

98.8 

1.2 

100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.860 56 

 

Scale: kepribadian 

 
Case Processing Summary 

 N % 
Valid 

Cases    Excludeda
 

Total 

80 

1 

81 

98.8 

1.2 

100.0 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.771 56 

 

 
Item-Total Statistics
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VAR00009 159.7500 206.418 .183 .859 

VAR00010 159.0625 206.085 .218 .858 

VAR00011 158.8000 208.896 .068 .861 

VAR00012 158.8500 210.914 -.030 .863 

VAR00013 159.0625 198.262 .364 .856 

VAR00014 158.9500 192.605 .638 .850 

VAR00015 158.7125 202.511 .423 .855 

VAR00016 158.7750 196.860 .541 .852 

VAR00017 158.7750 202.379 .430 .855 

VAR00018 158.7500 204.747 .331 .857 

VAR00019 158.6875 203.458 .368 .856 

VAR00020 159.8500 208.053 .077 .862 

VAR00021 159.7875 213.182 -.129 .865 

VAR00022 158.7625 206.740 .208 .859 

VAR00023 160.2500 209.127 .052 .861 

VAR00024 158.4500 203.263 .521 .855 

VAR00025 158.8500 205.648 .226 .858 

VAR00026 159.8625 202.905 .321 .857 

VAR00027 158.8250 207.766 .151 .859 

VAR00028 158.7750 202.860 .433 .855 

VAR00029 158.7750 198.253 .546 .853 

VAR00030 159.1625 208.062 .135 .860 

VAR00031 159.4875 199.721 .457 .854 

VAR00032 158.7125 206.081 .238 .858 

VAR00033 159.1625 193.404 .642 .850 

VAR00034 159.1000 207.332 .142 .860 

VAR00035 160.1000 216.395 -.279 .866 

VAR00036 159.1875 206.838 .152 .860 

VAR00037 160.3375 217.720 -.386 .867 

VAR00038 159.4750 204.480 .236 .858 

VAR00039 159.8250 204.349 .278 .858 

VAR00040 160.0875 209.220 .053 .861 

VAR00041 159.0875 201.397 .449 .855 

VAR00042 158.7000 201.605 .389 .856 

VAR00043 159.2875 208.030 .097 .861 

VAR00044 159.3625 199.677 .425 .855 

VAR00045 158.8125 198.737 .520 .853 

VAR00046 159.0250 202.759 .321 .857 

VAR00047 159.0750 196.172 .630 .851 

VAR00048 158.8750 201.225 .419 .855 

VAR00049 159.1750 202.222 .376 .856 

VAR00050 158.8375 204.011 .313 .857 

VAR00051 159.4375 199.540 .516 .854 

VAR00052 160.0500 209.820 .014 .862 

VAR00053 159.3625 198.462 .486 .854 

VAR00054 159.1125 199.038 .430 .855 

VAR00055 159.4250 199.361 .458 .854 

VAR00056 158.8875 196.633 .566 .852 ----------------------------------------------------- 
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Mean Variance Std. 
Deviation 

N of 
Items 

162.0500 210.833 14.52009 56 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Scale Statistics
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LAMPIRAN III UJI NORMALITAS 
 

 
 
 

NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
NPAR TESTS 
/K-S(NORMAL)=y 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 

 

 
 

Notes 

Output Created                                                                     15-MAR-2022 21:17:15 

Comments 
Active Dataset                  DataSet1 

Filter                                <none> 

Input 
Weight                             <none> 

Split File                          <none> 

N of Rows in Working                                                      81 
Data File

 

 

Missing Value 
Definition of Missing      

User-defined missing values are 
treated as missing. 

Statistics for each test are based
Handling                      

Cases Used 
 
 
 
 

Syntax 

 

on all cases with valid data for 

the variable(s) used in that test. 

NPAR TESTS 

/K-S(NORMAL)=y 
/STATISTICS 

DESCRIPTIVES 
/MISSING ANALYSIS.

Processor Time                                                  00:00:00.02 

Resources                     
Elapsed Time                                                     00:00:00.00

Number of Cases 
Alloweda

 

196608

 

 

a. Based on availability of workspace memory. 
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[DataSet1] 

 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 
Deviation 

Minimu 
m 

Maximu 
m 

motivasi 
belajar 

81 102.3210 12.35094 78.00 128.00 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 motivasi 
belajar 

N 
Mean 

Normal Parametersa,b         Std. 
Deviation 

 

Most Extreme                 
Absolute 

Differences                      
Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

81 
102.3210 

12.35094 
 

.101 

.080 
-.101 
.907 
.384 

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data.
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 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

motivasi 
belajar 

81 100.0% 0 0.0% 81 100.0% 

 

 
 

 
EXAMINE VARIABLES=y 

/PLOT BOXPLOT 
/COMPARE GROUPS 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/CINTERVAL 95 
/MISSING LISTWISE 

/NOTOTAL. 

Explore 
 

 

Output Created 
Comments 

 
 

 
Input 

 
 
 
 
 
 
 

Missing Value 
Handling 

 
 
 
 
 
 
 

 
Syntax 

 

 
 
 
 
 

Resources 

 

 

Notes 
 
 
 

Active Dataset 
Filter 
Weight 
Split File 
N of Rows in Working 
Data File 

 
Definition of Missing 
 
 

 
Cases Used 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Processor Time 

Elapsed Time 

 
 
 

15-MAR-2022 21:17:28 
 
DataSet1 

<none> 
<none> 
<none> 

81 
 

User-defined missing values for 

dependent variables are treated 

as missing. 
Statistics are based on cases with 
no missing values for any 
dependent variable or factor 
used. 
EXAMINE VARIABLES=y 
/PLOT BOXPLOT 
/COMPARE GROUPS 
/STATISTICS 

DESCRIPTIVES 
/CINTERVAL 95 
/MISSING LISTWISE 
/NOTOTAL. 

00:00:01.37 

00:00:01.43

 
 
 

[DataSet1] 
 

Case Processing Summary
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Descriptives 

 Statistic Std. 
Error 

Mean 

Lower 

95% Confidence              Bound 

Interval for Mean             Upper 
Bound 

5% Trimmed Mean 

Median 
motivasi            Variance 
belajar               

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

102.3210 

99.5900 
 

 

105.0520 
 

 

102.2332 

103.0000 

152.546 

12.35094 

78.00 

128.00 

50.00 

17.00 

-.120 

-.775 

1.37233 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

.267 

.529 
 

 
 
 

motivasi belajar 
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 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

 

 

Valid 

78.00 

81.00 

82.00 

1 

2 

1 

1.2 

2.5 

1.2 

1.2 

2.5 

1.2 

1.2 

3.7 

4.9 

 

 
 
 
 
 

FREQUENCIES VARIABLES=y 
/HISTOGRAM NORMAL 
/ORDER=ANALYSIS. 

 
 
 
 

Frequencies 
 

 
 

Notes 

Output Created                                                                     15-MAR-2022 21:17:44 

Comments 

Active Dataset                  DataSet1 
Filter                                <none> 

Input 
Weight                             <none> 

Split File                          <none> 

N of Rows in Working                                                      81 
Data File

 
Missing Value 

 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing.

Handling 
 
 

 
Syntax 

 
 
 

Resources 

Cases Used                       
Statistics are based on all cases 
with valid data. 

FREQUENCIES 
VARIABLES=y 
/HISTOGRAM NORMAL 
/ORDER=ANALYSIS. 

Processor Time                                                  00:00:00.20 

Elapsed Time                                                     00:00:00.26
 
 
 

[DataSet1] 
 

 
 

Statistic 
motivasi belajar 

Valid                  81 
N         

Missing                0 
 
 
 

motivasi belajar
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83.00 2 2.5 2.5 7.4 

84.00 5 6.2 6.2 13.6 

85.00 2 2.5 2.5 16.0 

87.00 1 1.2 1.2 17.3 

88.00 1 1.2 1.2 18.5 

90.00 2 2.5 2.5 21.0 

91.00 2 2.5 2.5 23.5 

94.00 3 3.7 3.7 27.2 

95.00 3 3.7 3.7 30.9 

96.00 3 3.7 3.7 34.6 

98.00 1 1.2 1.2 35.8 

99.00 1 1.2 1.2 37.0 

100.00 3 3.7 3.7 40.7 

101.00 4 4.9 4.9 45.7 

102.00 1 1.2 1.2 46.9 

103.00 3 3.7 3.7 50.6 

104.00 2 2.5 2.5 53.1 

105.00 1 1.2 1.2 54.3 

106.00 3 3.7 3.7 58.0 

107.00 2 2.5 2.5 60.5 

109.00 4 4.9 4.9 65.4 

110.00 5 6.2 6.2 71.6 

111.00 4 4.9 4.9 76.5 

112.00 5 6.2 6.2 82.7 

113.00 2 2.5 2.5 85.2 

115.00 2 2.5 2.5 87.7 

116.00 1 1.2 1.2 88.9 

117.00 1 1.2 1.2 90.1 

118.00 1 1.2 1.2 91.4 

120.00 2 2.5 2.5 93.8 

121.00 1 1.2 1.2 95.1 

123.00 1 1.2 1.2 96.3 

125.00 1 1.2 1.2 97.5 

127.00 1 1.2 1.2 98.8 

128.00 1 1.2 1.2 100.0 

Total 81 100.0 100.0  
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LAMPIRAN IV UJI HOMOGENITAS DAN HIPOTESIS 
 

 
 
 

ONEWAY y BY x 
/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
/MISSING ANALYSIS. 

Oneway  
Notes

Output Created                                                                     15-MAR-2022 21:18:58 

Comments 

Active Dataset                  DataSet1 
Filter                                <none> 

Input 
Weight                             <none> 

Split File                          <none> 

N of Rows in Working                                                      81 
Data File

 

 
 

Missing Value 

Definition of Missing      
User-defined missing values are 
treated as missing. 

Statistics for each analysis are
Handling                      

Cases Used 
 

 
 
 
 

Syntax 

based on cases with no missing 
data for any variable in the 
analysis. 

ONEWAY y BY x 

/STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 
/MISSING ANALYSIS.

 

Resources 
Processor Time                                                  00:00:00.00 

Elapsed Time                                                     00:00:00.01
 
 
 

[DataSet1] 
 

 
 

 

motivasi belajar 
Descriptives

 N Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound Upper Bound 

extrovert 
introvert 
Total 

54 
27 
81 

105.7778 
95.4074 

102.3210 

11.67430 
10.82113 
12.35094 

1.58867 
2.08253 
1.37233 

102.5913 
91.1267 
99.5900 

108.9642 
99.6881 

105.0520 
 

 
 
 
 
 
 
 

95
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 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 
Groups 
Within Groups 

Total 

1935.802 
 

10267.852 

12203.654 

1 
 

79 

80 

1935.802 
 

129.973 

14.894 .000 

 

96 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

motivasi belajar 
Descriptives

 Minimum Maximum 

extrovert 

introvert 

Total 

83.00 

78.00 

78.00 

128.00 

111.00 

128.00 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

motivasi belajar 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

.013 1 79 .910 
 
 

 

motivasi belajar 
ANOVA
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sshfj j 

Lampiran Skala Motivasi Belajar 
 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya  yakin  pada  kemampuan  diri  sendiri  dalam 
mencapai keberhasilan pelajaran 

    

2 Saya  antusias  menyelesaikan  tugas  yang  sesuai 
keahlian saya 

    

3 Saya  tidak  yakin  akan  kemampuan  saya  dalam 
mencapai hasil pelajaran 

    

4 Saya   tidak   memiliki   keterampilan   membuatan 
catatan untuk pelajaran 

    

5 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas     

6 Saya  akan  memilih  untuk  menyelesaikan  tugas 
terlebih dahulu dari pada pergi main-main 

    

7 Saya tidak begitu memikirkan prestasi belajar     

8 Saya tetap mengikuti semua pelajaran meskipun saya 
tidak memiliki keahlian 

    

9 Saya tidak mampu menghasilkan sebuah karya Saya 
akan mengulang pelajaran yang diberikan 

    

10 Saya akan mengulang pelajaran yang diberikan     

11 Saya  selalu  merasa  tidak  puas  dan  selalu  ingin 
memperoleh hasil yang lebih baik lagi. 

    

12 Saya tetap datang kesekolah meskipun saya belum 
menyiapkan tugas 

    

13 Saya memilih absen apabila ada tugas yang belum 
selesai 

    

14 Saya lebih senang bermain dari pada mengerjakan 
tugas 

    

15 Saya memeriksa kembali tugas-tugas saya sebelum 
dikumpulkan 

    

16 Saya mengerjakan tugas asal-asalan     

17 Saya   tetap   belajar   dengan   semangat   meskipun 
banyak mengalami kesulitan 

    

18 Apabila  diberikan  pekerjaan  rumah  yang  banyak 
saya akan menyelesaikannya satu persatu 

    

19 Saya tidak tenang apabila ada tugas yang belum saya 
selesaikan 

    

20 Apabila  diberikan  pekerjaan  rumah  yang  banyak, 
saya  akan  meminta  bantuan  kakak  saya  untuk 
mengerjakan 

    

21 Saya suka mengerjakan soal yang sulit.     

22 Saya selalu ada inisiatif untuk menghasilkan suatu 
karya terbaik 

    

23 Saya merasa puas dengan hasil yang saya dapatkan     

24 Saya akan terus berusaha mendapatkan nilai yang 
bagus 

    

25 Saya  langsung  mengumpulkan  tugas  yang  saya 
kerjakan 

    

26 Saya lebih senang menjadi pendengar     

27 Apabila diberikan tugas saya menyelesaikan dengan 
cara saya sendiri 

    

28 Apabila menemui soal yang sulit maka saya akan     
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29 Jika nilai saya jelek, saya tidak mau belajar.     

30 Saya senang membuat catatan kecil apabila telah 
menerima materi pelajaran yang baru 

    

31 Saya tidak tertarik dengan soal yang menantang.     

32 Saya  antusias  menyelesaikan  tugas  yang  sesuai 
keahlian saya 

    

33 Saya  tetap  tenang  meskipun  tugas  saya  belum 
terselesaikan 

    

34 Saya suka menciptakan hal-hal baru     

35 Saya   akan   menjawab   soal   yang   sulit   dengan 
kemampuan saya 

    

36 Saya akan mengumpulkan tugas tanpa menunggu 
teman 

    

37 Apabila  mendapat  tugas  yang  sulit  saya  tetap 
mengerjakannya 

    

38 Saya tertarik dengan soal yang menantang.     

39 Saya  mengumpulkan  tugas  apabila  teman-teman 
Sudha mengumpulkan 

    

40 Saya suka dengan suasana yang biasa saja     

41 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum paham. 

    

42 Saya akan memperhatikan guru menerangkan     

43 Saya akan mengerjakan soal yang teman saya tidak 
bias selesaikan. 

    

44 Saya cenderung meninggalkan tugas-tugas yang sulit     

45 Saya malas mengerjakan tugas-tugas     

46 Saya memiliki catatan yang lengkap     

47 Saya malas bertanya kepada guru     

48 Meskipun tugas yang diberikan tergolong sulit, saya 
akan menyelesaikan dengan baik dan benar 

    

49 Saya tidak akan mengerjakan soal yang saya tidak 
bias selesaikan. 

    

50 Semua tugas yang diberikan akan saya selesaikan 
segera 

    

51 Apabila sudah berada dirumah saya tidak mengulang 
kembali pelajaran 

    

52 Saya akan mencatat apabila disuruh     

53 Saya menyelesaikan tugas dengan mencontoh hasil 
teman saya 

    

54 Saya tidak mengikuti pelajaran, jika pelajaran itu 
tidak saya sukai. 

    

55 Saya tidak suka mengerjakan soal yang sulit.     

56 Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman 
dan tidak mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan 
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Lampiran Skala Kepribadian 
 

 
 

NO 
 

PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

YA TIDAK 

1. Saya menilai sesuatu sesuai dengan apa yang terlihat. YA TIDAK 
 

2. 
Saya lebih senang melakukan kegiatan yang menyenangkan 

diri sendiri. 

 

YA 
 

TIDAK 

3. Saya senang berinteraksi dengan orang banyak. YA TIDAK 
 

4. 
Saya menilai sesuatu sesuai dengan apa yang saya pikirkan 
saja. 

 

YA 
 

TIDAK 

5. Saya senang jika memiliki banyak kegiatan. YA TIDAK 

6. Saya menerima pendapat orang lain. YA TIDAK 

7. Orang lain senang berteman dengan saya. YA TIDAK 
 

8. 
Saya lebih senang melakukan tugas dan kegatan secara 

individu/sendiri. 

 

YA 
 

TIDAK 

9. Saya selalu membutuhkan bantuan orang lain. YA TIDAK 

10. Saya selalu mimilih siapa saja untuk dijadikan teman. YA TIDAK 

11. Saya akan membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan. YA TIDAK 

12. Saya tidak suka memiliki banyak kegiatan. YA TIDAK 

13. Saya lebih senang melakukan kegiatan di lingkungan sekitar. YA TIDAK 

14. Saya adalah orang yang cermat di kelas. YA TIDAK 

15. Saya senang berbicara di depan orang banyak. YA TIDAK 

16. Saya adalah orang yang cermat di kelas. YA TIDAK 

17. Saya sanang ketika di ajak melakukan kegiatan sosial. YA TIDAK 

18. Saya lebih senang jika berdiam diri dirumah. YA TIDAK 

19. Saya tidak suka menduga-duga yang tidak pasti. YA TIDAK 

20. Cukup mampu untuk memenuhi apa yang saya dibutuhkan. YA TIDAK 

21. Saya melihat sesuatu yang terjadi sesuai dengan fakta. YA TIDAK 

22. Saya lebih senang menyendiri. YA TIDAK 

23. Saya tidak suka jika harus berdiam diri dirmah. YA TIDAK 

24. Saya orang yang mudah tersenyum. YA TIDAK 

25. Sayamemiliki kegiatan ekstrakulikuler. YA TIDAK 

26. Saya selalu mengikuti kata hati. YA TIDAK 

27. Saya senang melakukan kegiatan gotong-royong. YA TIDAK 

28. Saya tidak tertarik untuk mengikuti kegiata ekstrakulikuler. YA TIDAK 

29. Saya senang berbicara dan menyapa orang lain. YA TIDAK 

30. Saya sering merasa iba. YA TIDAK 

31. Saya orang yang mudah tersenyum. YA TIDAK 

32. Saya melakukan apapun yang saya mau. YA TIDAK 
 

33. 
Saya tidak sulit untuk mengatakan terimakasih kepada orang 
lain. 

 

YA 
 

TIDAK 

34 Saya lebih menyukai tempat yang tenang. YA TIDAK 

35. Menurut saya, kegiatan sosial lebih bermanfaat. YA TIDAK 

36. Saya tidak mudah menerima pendapat orang lain YA TIDAK 

37. Saya memiliki banyak teman. YA TIDAK 

38. Saya tidak mudah berkenalan dengan orang baru. YA TIDAK 
 

39. 
Saya selalu meminta pendapat orang lain sebelum mengambil 

keputusan. 

 

YA 
 

TIDAK 

 

40. 
Saya merasa kegiatan secara berkeompok semakin menambah 
beban. 

 

YA 
 

TIDAK 

41. Saya tidak egois jika berada dilingkungan sosial. YA TIDAK 

42. Saya tidak suka mengikuti kegiatan yang diikuti banyak orang. YA TIDAK 

43. Saya bisa menyelesaikan semua masalah dengan baik YA TIDAK 

44. Menurut saya, dunia luar lebih memiliki daya tarik. YA TIDAK 

45. Saya merasa senang dengan kegiatan yang menantang YA TIDAK 
 

46. 
Saya merasa lelah jika terlalu banyak berinteraksi dengan 

orang banyak. 

 

YA 
 

TIDAK 

 

47. 
Saya selalu memberikan pujian jika seseorang melakukan  

YA 
 

TIDAK 
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50. Saya lebih mendahulukan kepentingan diri sendiri. YA TIDAK 
 

51. 
Saya berusaha untuk tidak memiliki masalahdengan orang 
lain. 

 

YA 
 

TIDAK 

52. Saya sulit untuk mendapatkan teman. YA TIDAK 
 

53. 
Saya senang melakukan tugas dan kegiatan secara 

berkelompok. 

 

YA 
 

TIDAK 

 

54. 
Saya hanya memiliki beberapa orang yang saya percaya 
sebagai teman. 

 

YA 
 

TIDAK 

55. Saya lebih mendahulukan kepentingan orang lain. YA TIDAK 

56. Saya lebih senang melakukan kegiatan dirumah. YA TIDAK 

57. Saya merasa kesulitan jika melakukan tugas sendirian. YA TIDAK 

58. Saya tidak mudah memberikan senyuman kepada orang lain. YA TIDAK 
 

59. 
Saya berteman dengan siapa saja dan menerima pendapat 

orang lain. 

 

YA 
 

TIDAK 

60. Saya tidak mudah percaya dengan perkataan orang lain. YA TIDAK 

61. Saya memiliki teman satu geng. YA TIDAK 

62. Saya sulit untuk memberi apresiasi kepada orang lain. YA TIDAK 
 

63. 
Menurut saya, melakukan kegiatan bermanfaat untuk diri 

sendiri lebih baik. 

 

YA 
 

TIDAK 

64. Saya mudah merasa lebih rendah dibanding orang lain. YA TIDAK 
 

65. 
Menyibukkan diri dengan kegiatan yang dapat dilakukan 

dirumah lebih membuat kreatif. 

 

YA 
 

TIDAK 

 

66. 
Saya selalu percaya bahwa keputusan yang saya ambil adalah 
yang terbaik. 

 

YA 
 

TIDAK 

 

67. 
Saya adalah orang yang fleksibel (bisa menyesuaikan diri 

dengan keadaan). 

 

YA 
 

TIDAK 

68. Menemui banyak orang sesuatu yang membosankan YA TIDAK 

69. Saya selalu ingin ditemanijika bepergian YA TIDAK 
 

70. 
Saya membutuhkan orang lain untuk dijadikan tempat 
bercerita. 

 

YA 
 

TIDAK 
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LAMPIRAN V SURAT PENELITIAN 
 
 

 

 
 
 
 

 
97
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